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Qolqi Rifqiyati, 2021. Pendeteksian Kecurangan Laporan Keuangan Pada 
Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan Minuman  Di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2015-2019. 
Tujuan penelitian ini adalah 1). Untuk mengetahui pengaruh financial stability 
secara parsial terhadap kecurangan laporan keuangan, 2 Untuk mengetahui pengaruh 
financial target secara parsial terhadap kecurangan laporan keuangan. 3). Untuk 
mengetahui pengaruh personal financial needs secara parsial terhadap kecurangan 
laporan keuangan, 4). Untuk mengetahui pengaruh external pressure secara parsial 
terhadap kecurangan laporan keuangan, 5). Untuk mengetahui pengaruh effective 
monitoring secara parsial terhadap kecurangan laporan keuangan. 6). Untuk 
mengetahui pengaruh financial stability, financial target, personal financial needs, 
external pressure  dan effective monitoring secara simultan terhadap kecurangan 
laporan keuangan. 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
kuantitatif.  Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah pengujian 
asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, pengujian parsial, pengujian 
simultan,  dan Koefisien Determinasi. 
Kesimpulan penelitian ini adalah 1) Dari hasil perhitungan parsial financial 
stability terhadap terhadap kecurangan laporan keuangan didapat probabilitas nilai 
sig sebesar 0,968 maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat pengaruh financial 
stability terhadap terhadap kecurangan laporan keuangan. 2) Dari hasil perhitungan 
parsial financial target terhadap terhadap kecurangan laporan keuangan didapat 
probabilitas nilai sig sebesar 0,014 maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh 
financial target terhadap terhadap kecurangan laporan keuangan. 3). Dari hasil 
perhitungan parsial personal financial needs terhadap terhadap kecurangan laporan 
keuangan didapat probabilitas nilai sig sebesar 0,021 maka dapat diartikan bahwa 
terdapat pengaruh personal financial needs terhadap terhadap kecurangan laporan 
keuangan, 4). Dari hasil perhitungan parsial external pressure terhadap terhadap 
kecurangan laporan keuangan didapat probabilitas nilai sig sebesar 0,000 maka dapat 
diartikan bahwa terdapat pengaruh external pressure terhadap terhadap kecurangan 
laporan keuangan. 5). Dari hasil perhitungan parsial effective monitoring terhadap 
terhadap kecurangan laporan keuangan didapat probabilitas nilai sig sebesar 0,262 
maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat pengaruh effective monitoring terhadap 
terhadap kecurangan laporan keuangan. 6). Berdasarkan hasil pengujian  simultan 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,025 maka dapat disimpulkan bahwa 
financial stability, financial target, personal financial needs, external pressure  dan 
effective monitoring secara simultan terhadap kecurangan laporan keuangan 
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Qolqi Rifqiyati, 2021. Detection of Financial Report Fraud in Food and 
Beverage Sector Manufacturing Companies on the Indonesia Stock Exchange 
2015-2019. 
The objectives of this study are 1). To determine the effect of financial 
stability partially on fraudulent financial statements, 2 To determine the effect of 
financial targets partially on fraudulent financial statements. 3). To determine the 
effect of personal financial needs partially on fraudulent financial statements, 4). 
To determine the effect of external pressure partially on fraudulent financial 
statements, 5). This is to determine the effect of partially effective monitoring on 
fraudulent financial statements. 6). To determine the effect of financial stability, 
financial targets, personal financial needs, external pressure and effective 
monitoring simultaneously on fraudulent financial statements. 
The research method used in this research is quantitative method. While the 
data analysis methods used are classical assumption testing, multiple linear 
regression analysis, partial testing, simultaneous testing, and the coefficient of 
determination. 
The conclusions of this study are 1) From the results of the partial 
calculation of financial stability against fraudulent financial statements, it is 
found that the probability value of sig is 0.968, it means that there is no effect of 
financial stability on fraudulent financial statements. 2) From the results of the 
partial calculation of the financial target on fraudulent financial statements, the 
probability of the sig value is 0.014, it means that there is an influence of the 
financial target on fraudulent financial statements. 3). From the results of the 
partial calculation of personal financial needs for fraudulent financial statements, 
the probability value of sig is 0.021, which means that there is an influence of 
personal financial needs on fraudulent financial statements, 4). From the results 
of the partial calculation of external pressure on fraudulent financial statements, 
the probability value of sig is 0,000, it means that there is an influence of external 
pressure on fraudulent financial statements. 5). From the results of the partial 
calculation of effective monitoring of fraudulent financial statements, the 
probability sig value is 0.262, it means that there is no effect of effective 
monitoring on fraudulent financial statements. 6). Based on the results of 
simultaneous testing, it was obtained a significance value of 0.000 <0.025, it can 
be concluded that financial stability, financial targets, personal financial needs, 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kecurangan akuntansi telah mendapat banyak perhatian publik sebagai 
dinamika yang menjadi pusat perhatian para pelaku bisnis di dunia. Kecurangan 
(fraud) merupakan bentuk penipuan yang sengaja dilakukan sehingga dapat 
menimbulkan kerugian tanpa disadari oleh pihak yang dirugikan tersebut dan 
memberikan keuntungan bagi pelaku kecurangan. Kecurangan umumnya terjadi 
karena tekanan untuk melakukan penyelewengan atau dorongan untuk 
memanfaatkan kesempatan/peluang yang ada (Rahmawati, 2012). Bahkan di 
Indonesia kecurangan akuntansi sudah menjadi kebiasaan dari tahun ke tahun. 
Kecurangan merupakan bentuk penipuan yang sengaja dilakukan sehingga dapat 
menimbulkan kerugian. Menurut (Wilopo, 2006), pada umumnya kecurangan 
akuntansi berkaitan dengan korupsi. 
Kecurangan (fraud) merupakan kesalahan penyajian dari fakta material 
yang dibuat oleh salah satu pihak ke pihak yang lain dengan niatan untuk 
menipu dan menyebabkan pihak lain yang mengandalkan fakta tersebut 
mengalami kerugian (Tjahjono, 2013). Tindakan pemanipulasian laporan 
keuangan ini adalah salah satu bentuk tindakan kecurangan atau fraud. 
Kecurangan pelaporan keuangan yang disebut fraud didefinisikan sebagai 
“penyimpangan atau penghapusan dalam laporan keuangan yang disengaja, 




keputusannya penyimpangan laporan seperti ini biasanya menyesatkan bagi 
pemakai. 
Menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), kecurangan 
(fraud) merupakan tindakan penipuan atau kekeliruan yang dilakukan oleh 
seseorang atau badan yang mengetahui bahwa kekeliruan tersebut dapat 
mengakibatkan beberapa manfaat yang tidak baik kepada individu atau entitas 
atau pihak lain (ACFE, 2003). Merujuk pada definisi tersebut maka secara 
umum kecurangan merupakan suatu perbuatan melawan hukum yang 
dilakukan orang-orang baik dari dan atau uang  organisasi yang dimaksudkan 
untuk memperoleh keuntungan pribadi atau kelompoknya yang dapat 
merugikan pihak lainnya. Tindakan tersebut dilakukan dengan kesengajaan 
baik secara spontan maupun direncanakan (Sari, 2012). 
Tindakan fraud sering disamakan dengan fenomena gunung es. Hanya 
sekitar 20 % fraud dapat diselesaikan dan diinvestigasi, sisanya sekitar 40 % 
dapat diidentifikasi namun tidak terselesaikan dan 40 % fraud tidak terdeteksi. 
Masalah fraud yang terdeteksi hanya sebagian kecil dari berbagai masalah 
fraud yang terjadi dalam organisasi. Justru yang tidak terungkap totalnya 
mencapai 80 % yang menjadi masalah organisasi (Tjahjono, 2013). 
Perusahaan yang go public berkemungkinan melakukan kecurangan 
(fraud) yang tinggi dibandingkan perusahaan yang belum listing di bursa efek. 
Banyak hal yang melatar belakangi manajemen melakukana kecurangan 
(fraud) antar manajemen dengan pihak investor sebagai principal yang 




fraud. Cressey dikutip oleh (Skousen, C. J., & Twedt, 2009) menyimpulkan 
bahwa kecurangan secara umum mempunyai tiga sifat umum. Faktor resiko 
kecurangan tersebut adalah pressure, opportunity, dan rationalization yang 
disebut juga sebagai “fraud triangle”. menurut teori Crassey, pressure, 
opportunity, dan rationalization selalu hadir pada situasi fraud. konsep fraud 
triangle diperkenalkan dalam literatur professional pada SAS No.99, 
Consideration of Fraud in a Financial Statement Audit (Skousen, C. J., & 
Twedt, 2009). Menurut SAS No. 99 terdapat empat jenis pressure yang 
mungkin mengakibatkan kecurangan pada laporan keuangan. Jenis pressure 
tersebut adalah financial stability, external pressure, dan financial target. 
terdapat juga tiga jenis opportunity yaitu nature of industry, ineffective 
monitoring, dan organizational structure. 
Mega skandal fraud Jiwasaraya terus menjadi sorotan media sejak akhir 
tahun lalu lantaran tidak mampu membayar polis JS Saving Plan jatuh tempo. 
Akibat skandal ini Kejaksaan Agung memperkirakan potensi kerugian negara 
mencapai RP 13,7 triliun. BPK yang menggelar konferensi pers pada Kamis 8 
Januari lalu terkait hasil invesitgasi mereka terhadap Jiwasaraya, menemukan 
fakta bahwa Jiwasraya melakukan window dressing pada tahun 2006. Adapun 
laporan keuangan tentunya dibuat oleh manajemen perusahaan dalam hal ini 
direksi. Inilah mengapa fraud Jiwasraya termasuk dalam top fraud 
management. Window dressing Inilah yang menyebabkan pada akhirnya kasus 
Jiwasaraya ibarat bom waktu. menyebut lima orang sebagai tersangka korupsi, 




Januari 2013-2018, Direktur Utama Jiwasraya untuk periode 2008-2018 dan 
mantan Kepala Investasi Jiwasraya dan Divisi Keuangan. 
Skandal fraud seperti yang terjadi pada Jiwasraya dapat terjadi di 
perusahaan di banyak industri yang berbeda, baik dalam skala besar maupun 
kecil. Berita baiknya adalah bahwa fraud dapat dicegah. Secara umum, kasus 
fraud seringkali merupakan masalah budaya, yaitu transparansi. Dalam kasus 
Jiwasraya, masalah transparansi ini tercermin oleh fakta bahwa perusahaan 
melakukan window dressing. 
Terdapat penelitian yang telah mencoba untuk membuktikan kebenaran 
fraud triangle. Namun demikian, masih ditemukan perbedaan hasil antara 
penelitian satu dengan lainnya. (Rachmania, 2017), (Akbar, 2017), (Septriani, 
Y., & Handyani, 2018), (Indarto, S. L., & Ghozali, 2016) berpendapat bahwa 
financial target (target keuangan) yang merupakan proksi dari pressure 
(tekanan) dapat mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Sebaliknya 
menurut (Wahyuni, & Budiwitjaksono, 2017), (Zaki, 2017), (Iqbal, M., 2016), 
(Prasmaulida, 2016), (Nurrizkiana, R., & Shafira, 2017), (Sihombing, K. S., & 
Rahardjo, 2014), (Annisya, M., Lindrianasri, & Asmarianti, 2016) 
berpendapat financial target tidak dapat digunakan dalam mendeteksi 
kecurangan laporan keuangan. 
(Nurrizkiana, R., & Shafira, 2017), dan (Akbar, 2017) berpendapat 
personal financial need yang merupakan proksi dari pressure (tekanan) dapat 
digunakan dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan, sedangkan 




financial need tidak dapat digunakan dalam mendeteksi kecurangan laporan 
keuangan.  
(Rachmania, 2017), (Zaki, 2017), (Septriani, Y., & Handyani, 2018), 
(Indarto, S. L., & Ghozali, 2016), (Akbar, 2017), (Sihombing, K. S., & 
Rahardjo, 2014) menyatakan bahwa external pressure (tekanan eksternal) yang 
merupakan proksi dari pressure (tekanan) dapat digunakan dalam mendeteksi 
kecurangan laporan keuangan. Berbeda dengan (Wahyuni, & Budiwitjaksono, 
2017), (Iqbal, M., 2016), (Prasmaulida, 2016), (Nurrizkiana, R., & Shafira, 
2017), (Annisya, M., Lindrianasri, & Asmarianti, 2016) berpendapat bahwa 
external pressure tidak dapat digunakan dalam mendeteksi kecurangan laporan 
keuangan. 
(Septriani, Y., & Handyani, 2018) menyatakan bahwa ineffective 
monitoring dapt digunakan untuk mendeteksi kecurangan laporan keuangan. 
Hal tersebut berbeda dengan pendapat (Wahyuni, & Budiwitjaksono, 2017), 
(Zaki, 2017), (Iqbal, M., 2016), (Prasmaulida, 2016), (Indarto, S. L., & 
Ghozali, 2016), (Sihombing, K. S., & Rahardjo, 2014) yang menyatakan 
ineffective monitoring tidak dapat digunakan untuk mendeteksi kecurangan 
laporan keuangan.  
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik melakukan penelitian dengan 
judul “Pendeteksian Kecurangan Laporan Keuangan Pada Perusahaan 






B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 
untuk penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah ada pengaruh financial stability secara parsial terhadap kecurangan 
laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman  
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019? 
2. Apakah ada pengaruh financial target secara parsial terhadap kecurangan 
laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman  
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019? 
3. Apakah ada pengaruh personal financial needs secara parsial terhadap 
kecurangan laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor makanan 
dan minuman  di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019? 
4. Apakah ada pengaruh external pressure secara parsial terhadap kecurangan 
laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman  
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019? 
5. Apakah ada pengaruh effective monitoring secara parsial terhadap kecurangan 
laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman  
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019? 
6. Apakah ada pengaruh financial stability, financial target, personal financial 
needs, external pressure  dan effective monitoring secara simultan terhadap 
kecurangan laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor makanan 





C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan, 
maka penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Untuk mengetahui pengaruh financial stability secara parsial terhadap 
kecurangan laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor makanan 
dan minuman  di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019. 
2. Untuk mengetahui pengaruh financial target secara parsial terhadap 
kecurangan laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor makanan 
dan minuman  di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019. 
3. Untuk mengetahui pengaruh personal financial needs secara parsial terhadap 
kecurangan laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor makanan 
dan minuman  di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019. 
4. Untuk mengetahui pengaruh external pressure secara parsial terhadap 
kecurangan laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor makanan 
dan minuman  di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019. 
5. Untuk mengetahui pengaruh effective monitoring secara parsial terhadap 
kecurangan laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor makanan 
dan minuman  di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019. 
6. Untuk mengetahui pengaruh financial stability, financial target, personal 
financial needs, external pressure  dan effective monitoring secara simultan 
terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor 





D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian dari penulisan ini terdiri dari manfaat teoritis dan 
manfaat praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 
peneliti mengenai pendeteksian kecurangan laporan keuangan di perusahaan 
publik. Selain itu, diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan dan 
akademisi khususnya untuk menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang 
akan mengadakan penelitian yang berkaitan dengan masalah ini. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
masyarakat dan pelaku usaha mengenai pendeteksian kecurangan laporan 
keuangan  sehingga dapat meminimalisasi laporan keuangan. Serta 
memberikan masukan mengenai faktor-faktor apa yang menyebabkan 
terjadinya kecurangan laporan keuangan sehingga para pengambil keputusan 








A. Landasan Teori 
1. Teori Keagenan 
Menurut Jensen dan Meckling (1976) agency theory adalah sebuah 
kontrak antara manajer (agent) dan pemilik (principal). Agar hubungan 
kontraktual ini dapat berjalan dengan lancar, pemilik akan mendelegasikan 
otoritas pembuatan keputusan kepada manajer. Perencanaan kontrak yang 
tepat untuk menyelaraskan kepentingan manajer dalam pemilik dalam hal 
konflik kepentingan inilah yang merupakan inti dari agency theory. Namun 
untuk menciptakan kontrak yang tepat merupakan hal yang sulit diwujudkan. 
Oleh karena itu, investor diwajibkan untuk memberi hak pengendalian 
residual kepada manajer (residual control right) yakni hak untuk membuat 
keputusan dalam kondisi-kondisi tertentu yang sebelumnya terlihat di kontrak 
(Ningsaptiti, 2010). 
Terdapat cara-cara langsung yang digunakan pemegang saham untuk 
memonitor manajemen perusahaan sehingga membantu memecahkan konflik 
keagenan. Pertama, pemegang saham mempunyai hak untuk mempengaruhi 
cara perusahaan dijalankan melalui voting dalam rapat umum pemegang 
saham , hak voting pemegang saham merupakan bagian penting dari asset 
keuangan mereka. Kedua, pemegang saham melakukan resolusi dimana 




manajer (mewakili perusahaan) berkenaan dengan isu-isu yang tidak 
memuaskan mereka. Pemegang saham juga mempunyai opsi divestasi 
(menjual saham mereka), divestasi mereprestasikan suatu kegagalan dari 
perusahaan untuk mempertahankan investor, dimana divestasi diakibatkan 
oleh ketidakpuasan pemegang saham atas aktivitas manajer (Warsono, 2009). 
2. Laporan Keuangan 
Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 1 Tahun 2015 
Tentang Penyajian Laporan Keuangan “laporan keuangan adalah suatu 
penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu 
entitas. Adapun Thomas (2013:35), menjelaskan pengertian laporan 
keuangan adalah asil akhir dari siklus akuntansi yang memberikan 
gambaran keuangan tentang suatu perusahaan yang secara periodic 
disusun oleh manajemen perusahaan. Laporan keuangan memiliki sifat 
historis yaitu membuat angka-angka tentang kinerja dan kondisi keuangan 
perusahaan pada masa yang telah lalu (historis). 
Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi 
yang dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara data keuangan atau 
aktivitas suatu perusahaan dengan pihak yang berkepentingan dengan data 
atau aktivitas dari perusahaan tersebut (Munawir, 2010).  
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat dikatakan bahwa 
laporan keuangan adalah hasil dari proses pencatatan yang ringkas berupa 
data keuangan dan aktivitas dari suatu perusahaan yang bertujuan untuk 




perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu. 
Laporan keuangan yang sebenarnya merupakan produk akhir dari 
proses atau kegiatan akuntansi dalam suatu kesatuan. Proses akuntansi 
dimulai dari pengumpulan bukti-bukti transaksi yang terjadi sampai pada 
penyusunan laporan keuangan. Proses akuntansi tersebut harus 
dilaksanakan menurut cara tertentu yang lazim dan berterima umum sesuai 
dengan standar akuntansi keuangan. Adapun menurut APB Statement 
No.4 dalam (Harahap, 2017), laporan ini bersifat deskriptif, dan laporan 
ini banyak mempengaruhi studi-studi berikutnya tentang tujuan laporan 
keuangan. Dalam laporan ini tujuan laporan keuangan digolongkan 
sebagai berikut: 
a. Tujuan khusus 
Tujuan khusus dari laporan keuangan adalah untuk menyajikan laporan 
posisi keuangan, hasil usaha, dan perubahan posisi keuangan lainnya 
secara wajar dan sesuai dengan GAAP 
b. Tujuan Umum 
Adapun tujuan umum laporan keuangan disebutkan sebagai berikut: 
1) Memberikan informasi yang terpecaya tentang sumber-sumber 
ekonomi, dan kewajiban perusahaan dengan maksud:  
a) Untuk menilai kekuatan dan kelemahan perusahaan 
b) Untuk menunjukkan posisi keuangan dan investasinya 





d) menunjukkan kemampuan sumber-sumber kekayaannya yang 
ada untuk pertumbuhan perusahaan.  
2) Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber kekayaan 
bersih yang berasal dari kegiatan usaha dalam mencari laba dengan 
maksud:  
a) Memberikan gambaran tentang dividen yang diharapkan 
pemegang saham 
b) menunjukan kemampuan perusahaan untuk membayar 
kewajiban kepada kreditor, supplier, pegawai, pajak, 
mengumpulkan dana untuk perluasan perusahaan.  
c) memberikan informasi kepada manajemen untuk digunakan 
dalam pelaksanaan fungsi perencanaan dan pengawasan 
d) menunjukan tingkat kemampuan perusahaan mendapatkan laba 
dalam jangka panjang.  
e) Menaksir informasi keuangan yang dapat digunakan untuk 
menaksir potensi perusahaan dalam menghasilkan laba.  
f) Memberikan informasi yang diperlukan lainnya tentang 
perubahan harta dan kewajiban.  
g) Mengungkapkan informasi relevan lainnya yang dibutuhkan 
para pemakai laporan. 
c. Tujuan Kualitatif 





1) Relevance  
Memilih informasi yang benar-benar sesuai dan dapat membantu 
pemakai laporan dalam proses pengambilan keputusan.  
2)  Understandability  
Informasi yang dipilih untuk disajikan bukan saja yang penting 
tetapi juga harus informasi yang dimengerti pemakainya.  
3) Verifiability  
Hasil akuntansi itu harus dapat diperiksa oleh pihak lain yang akan 
menghasilkan pendapat yang sama.  
4) Neutrality  
Laporan akuntansi itu netral terhadap pihak-pihak yang 
berkepentingan. Informasi dimaksudkan untuk pihak umum bukan 
pihak-pihak tertentu saja.  
5) Timeliness  
Laporan akuntansi hanya bermanfaat untuk pengambilan keputusan 
apabila diserahkan pada saat yang tepat.  
6) Comparability  
Informasi akuntansi harus dapat saling dibandingkan, artinya 
akuntansi harus memiliki prinsip yang sama baik untuk suatu 
perusahaan manapun perusahaan lain.  
7) Completeness  
Informasi akuntansi yang dilaporkan harus mencakup semua 




Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dikatakan bahwa laporan 
keuangan disusun dengan tujuan untuk menyediakan informasi 
keuangan mengenai suatu perusahaan kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan sebagai pertimbangan dalam pembuatan keputusan-
keputusan ekonomi. 
Pengungkapan melibatkan keseluruhan proses pelaporan. Namun 
demikian ada beberapa metode yang berbeda-beda dalam mengungkapkan 
informasi yang dianggap penting. Pemilihan metode yang terbaik dari 
pengungkapan ini pada setiap kasus tergantung pada sifat informasi 
bersangkutan dan kepentingan ralatifnya. Metode yang umum digunakan 
dalam pengungkapan informasi dapat diklasifikasikan sebagai berikut 
(Chariri, n.d.): 
a. Bentuk dan susunan laporan yang formal 
b. Terminologi dan penyajian yang terinci 
c. Informasi Sisipan 
d. Catatan kaki 
e. Ikhtisar tambahan dan skedul-skedul 
f. Komentar dalam Laporan auditor 
g. Pernyataan Direktur Utama atau Ketua Dewan Komisaris 
Karakteristik kualitatif merupakan suatu ciri khas yang membuat 
informasi dalam laporan keuangan berguna bagi pemakainya. Terdapat 
empat karakteristik kualitatif pokok yaitu dapat dipahami, relevan, 




a. Dapat dipahami 
Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan 
adalah kemudahannya untuk dipahami oleh pemakainya. Pemakai 
diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktifitas 
ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauan untuk mempelajari 
informasi dengan ketekunan yang wajar. Namun demikian, informasi 
kompleks yang seharusnya dimasukkan di dalam laporan keuangan 
tidak dapat dikeluarkan hanya atas dasar pertimbangan bahwa informasi 
tersebut terlalu sulit untuk dapat dipahami oleh pemakai tertentu. 
b. Relevan 
Agar bermanfaat, informasi di dalamnya harus relevan untuk memenuhi 
kebutuhan pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi di 
dalam laporan keuangan memilki kualitas relavan jika dapat 
memengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka 
mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini, atau masa depan, 
menegaskan, atau mengoreksi hasil evaluasi mereka dimasa lalu. 
c. Materialitas 
Relevansi informasi dipengaruhi oleh hakikat dan materialitas laporan 
keuangan. Informasi dipandang material apabila kelalaian untuk 
mencantumkan atau kesalahan dalam mencatat informasi tersebut dapat 
mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai yang diambil atas dasar 
laporan keungan. Materialitas tergantung pada besarnya pos atau 




dalam mencantunkan (omission) atau kesalahan dalam mencatat 
(misstament). Oleh karenanya, materialitas lebih merupakan suatu 
ambang batas atua titik pemisah dari pada suatu karakteristik kualitatif 
pokok yang harus dimiliki agar informasi dipandang berguna. 
d. Keandalan 
Supaya laporan keuangan bermanfaat, informasi juga harus handal 
(reliable). Informasi memilki kualitas yang handal jika bebas dari 
pengertian yang menyesatkan, kesalahan material, dan dapat 
dihandalkan pemakainya sebagai penyajian yang tulus atau jujur 
(faithful representation) dari yang seharusnya disajikan secara wajar 
diharapkan dapat di sajikan. 
e. Penyajian jujur 
Informasi keuangan di laporan keuangan pada umumnya tidak luput 
dari resiko penyajian yang dianggap kurang jujur dari pada apa yang 
seharusnya digambarkan. Hal tersebut bukan disebabkan karena 
kesenjangan untuk menyesatkan, tetapi lebih merupakan kesulitan yang 
melekat dalam mengidentifikasikan transaksi serta pristiwa lainnya 
yang dilaporkan, atau dalam menyusun atau menerapkan ukuran dan 
teknik penyajian yang sesuai dengan makna transaksi dan pristiwa 
tersebut. 
f. Subtansi mengungguli bentuk 
Jika informasi dimaksudkan untuk menyajikan dengan jujur transaksi 




dicatat dan disajikan sesuai dengan subtansi dan realitas ekonomi dan 
bukan hanya bentuk hukum. Subtansi transaksi atau peristiwa lain tidak 
selalu konsisten dengan apa yang tampak dari bentuk hukum. 
g. Netralitas 
Informasi harus diarahkan pada kebutuhan umum pemakai, tidak 
bergantung pada kebutuhan dan keinginan pihak tertentu. Tidak boleh 
ada usaha untuk menyajikan informasi yang menguntungkan beberapa 
pihak, sementara hal tersebut akan merugikan pihak lain yang 
mempunyai kepentingan yang berlawanan. 
h. Pertimbangan sehat 
Penyusunan laporan keuangan adakalanya menghadapi ketidak pastian 
suatu peristiwa dan keadaan tertentu, seperti ketertagihan piutang yang 
diragukan, perkiraan masa manfaat pabrik serta peralatan, dengan 
tuntutan atas jaminan garansi yang mungkin timbul. Namun demikian, 
penggunaan pertimbangan sehat tidak memperkenankan, misalnya: 
pembentukan cadangan tersembunyi atau penyisihan, berlebihan, dan 
sengaja menetapkan aktiva atau penghasilan yang lebih rendah atau 
pencatatan kewajiban atau beban yang lebih tinggi sehingga laporan 
keuangan menjadi tidak netral, dan karena itu tidak memilki kualitas 
yang handal. 
i. Kelengkapan  
Agar dapat diandalkan,informasi dalam laoran keuangan harus lengkap 




3. Kecurangan (Fraud) 
Menurut The Association of Certified Fraud Examines (ACFE) dalam 
(Halim, 2013) kecurangan merupakan segala sesuatu yang secara lihai dapat 
digunakan untuk mendapatkan keuntungan dengan cara menutupi kebenaran, 
tipu daya, kelicikan atau mengelabui dan cara tidak jujur yang lain.  
Dari perspektif kriminal, kecurangan akuntansi dikategorikan sebagai 
kejahatan kerah putih (white-collar crime). Sutherland, sebagaimana dikutip 
(Wilopo, 2006) menjelaskan bahwa kejahatan kerah putih dalam dunia usaha 
diantaranya berbentuk salah saji atas laporan keuangan, manipulasi di pasar 
modal, penyuapan komersial, penyuapan dan penerimaan suap oleh pejabat 
publik secara langsung atau tidak langsung, kecurangan atas pajak, serta 
kebangkrutan. 
Adapun pengertian kecurangan (fraud) menurut Pusdiklatwas BPKP 
(2008:11) adalah dalam istilah sehari-hari, kecurangan (fraud) dimaknai 
sebagai ketidakjujuran. Dalam terminologi awam fraud lebih ditekankan 
pada aktivitas penyimpangan perilaku yang berkaitan dengan konsekuensi 
hukum, seperti penggelapan, pencurian dengan tipu muslihat, fraud. 
pelaporan keuangan, korupsi, kolusi, nepotisme, penyuapan, penyalahgunaan 
wewenang, dan lain-lain. 
Black’s law dictionary dalam (Tunggal, 2013) mendefinisikan 
kecurangan (fraud) adalah istilah umum, mencakup berbagai ragam alat yang 
kecerdikan (akal bulus) manusia dapat rencanakan, dilakukan oleh seseorang 




yang palsu. Tidak ada aturan yang tetap dan tanpa kecuali dapat ditetapkan 
sebagai dalil umum dalam mendefinisikan kecurangan karena kecurangan 
mencakup kekagetan, akal (muslihat), kelicikan dan cara-cara yang tidak 
layak/wajar untuk menipu orang lain. Batasan satu-satunya mendefinisikan 
kecurangan adalah apa yang membatasi kebangsatan manusia. 
(Tuanakotta, 2014) mendefinisikan kecurangan (fraud) sebagai suatu 
perbuatan melawan hukum yang dilakukan oleh orang-orang dari dalam dan 
atau luar organisasi, dengan maksud untuk mendapatkan keuntungan pribadi 
dan atau kelompoknya yang secara langsung merugikan pihak lain. 
Pada dasarnya kecurangan (fraud) merupakan tindakan yang melanggar 
hukum dan bisa merugikan berbagai pihak. Kecurangan (fraud) merupakan 
suatu hal yang sangat sulit diberantas, bahkan korupsi di Indonesia sudah 
dilakukan secara sistematis sehingga perlu penanganan yang sistematis. Akan 
tetapi, kita harus optimis bahwa bisa dicegah atau paling sedikitnya bisa 
dikurangi dengan menerapkan pengendalian anti kecurangan (fraud). 
(Tunggal, 2013) menyatakan bahwa terdapat beberapa kondisi 
penyebab fraud, diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Insentif atau tekanan.  
Manajemen atau pegawai lain merasakan insentif atau tekanan untuk 
melakukan fraud.  
b. Kesempatan.  





c. Sikap atau rasionalisasi.  
Ada sikap, karakter, atau serangkaian nilai-nilai etis yang membolehkan 
manajemen atau pegawai untuk melakukan tindakan yang tidak jujur, 
atau mereka berada dalam lingkungan yang cukup menekan yang 
membuat mereka merasionalisasi tindakan yang tidak jujur. 
Dari pernyataan diatas, jelas bahwa kondisi penyebab fraud itu 
diantaranya disebabkan oleh adanya intensif/tekanan, kesempatan, dan juga 
sikap atau rasionalisasi. Insentif yang umum bagi perusahaan untuk 
memanipulasi laporan keuangan adalah menurunnya prospek keuangan 
perusahaan. Meskipun laporan keuangan semua perusahaan mungkin saja 
menjadi sasaran manipulasi, risiko bagi perusahaan yang berkecimpung 
dalam audit umum terutama dalam hal tujuan yaitu fraud auditing 
mempunyai tujuan yang lebih sempit (khusus) dan cenderung untuk 
mengungkap suatu fraud yang diduga terjadi dalam pengelolaan asset/aktiva 
Kecurangan (Fraud) umumnya terjadi karena adanya tekanan untuk 
melakukan penyelewengan dan dorongan untuk memanfaatkan kesempatan 
yang ada dan adanya pembenaran (diterima secara umum) terhadap tindakan 
tersebut.Faktor pendorong fraud boleh diartikan sebagai pola pemanfaatan 
kesempatan/peluang untuk mengambil keuntungan melalui cara-cara yang 
merugikan. (Kumaat, 2011) menyatakan pendapatnya tentang faktor 
pendorong terjadinya kecurangan (fraud) adalah sebagai berikut: 





b. Praktek yang menyimpang dari desain atau kelaziman (common business 
sense) yang berlaku.  
c. Pemantauan (pengendalian) yang tidak konsisten terhadap implementasi 
proses bisnis.  
d. Evaluasi yang tidak berjalan terhadap proses bisnisyang berlaku. 
Kasus fraud yang semakin marak terjadi membuat kerugian yang 
cukup besar bagi perusahaan. Apabila fraud tidak bisa dideteksi dan 
dihentikan, maka akan berakibat fatal bagi Perusahaan. Untuk itu, 
manajemen perusahaan harus mengambil tindakan yang tepat untuk 
mendeteksi dan mencegah terjadinya fraud. 
Dari bagan Uniform Occupational Fraud Classification System, 
The ACFE (Association of certified Fraud Examiner, 2000) membagi 
Fraud kedalam tiga (3) tipologi tindakan, yaitu (Tuanakotta, 2014) : 
a. Penggelapan aset (Asset Missapropriation) 
Penyimpangan ini meliputi penyalahgunaan atau pencurian asset/harta 
perusahaan.  Asset  missapropriation  merupakan  Fraud  yang  paling 
mudah dideteksi karena sifatnya yang tangible atau dapat dihitung 
b. Pernyataan yang Salah (Fraudulent Missatement) 
Hal ini dilakukan dengan melakukan rekayasa terhadap laporan 
keuangan (financial engineering) untuk memperoleh keuntungan dari 
berbagai pihak, Penggelapan aktiva perusahaan juga dapat 




dengan  prinsip  akuntansi yang berlaku umum dan menghasilkan laba 
yang atraktif (window dressing). 
c. Korupsi (Corruption) 
Korupsi merupakan Fraud paling sulit dideteksi karena korupsi 
biasanya tidak dilakukan oleh satu orang saja tetapi sudah melibatkan 
pihak lain (kolusi). Kerjasama yang dimaksud dapat berupa 
penyalahgunaan wewenang,  penyuapan (bribery), penerimaan   hadiah   
yang   illegal (gratuities) dan pemerasan secara ekonomis (economic 
gratuities. 
Menurut Albrecht et al. dalam (Tuanakotta, 2014), Fraud 
berdasarkan pihak yang melakukannya, yaitu : 
a. Employee embezzlement 
Employee embezzlement merupakan Fraud yang sering ditemukan. 
Karyawan (employee) mengecoh pimpinannya dengan tujuan untuk 
mengambil (mencuri) asset perusahaan 
b. Vendor Fraud 
Vendor Fraud  merupakan kecurangan yang biasanya melibatkan 
karyawan yang terlibat secara langsung dalam proses pembelian bahan 
baku (perusahaan manufaktur) dan transaksi lainnya yang berhubungan 
dengan pemasok (vendor). 
c. Customer Fraud 
Customer Fraud merupakan jenis Fraud dimana pelanggan melakukan 




menipu perusahaan dengan mengatakan bahwa perusahaan 
memberikan barang yang tidak sesuai dengan pesanannya 
d. Management Fraud 
Management Fraud seringkali dikaitkan dengan Financial Statement 
Fraud. Fraud ini dibedakan dengan jenis Fraud lainnya karena sifat 
dari pelaku dan metode operasinya. Metode yang sering dilakukan 
adalah management Fraud dilakukan dengan melibatkan top 
management dalam melakukan manipulasi laporan keuangan. 
e. Investment Scams and Other Consumer Fraud 
Fraud ini erat kaitannya dengan management Fraud. Pada kasus ini, 
penipuan dilakukan agar investor tertarik terhadap peluang investasi 
yang seolah-olah  bernilai  tinggi  padahal  yang  terjadi  malah  
sebaliknya. Investor yang lalai akan sangat dirugikan oleh Fraud ini. 
Fraud sebesarnya dapat dideteksi dari awal, adapun gejala awal 
dari terjadinya fraud adalah (Karyono, 2013) : 
a. Gejala Kecurangan pada Manajemen 
Gejala pada manajemen yang dapat dijadikan gambaran adanya 
kecurangan,  misalnya  :  ada  ketidakcocokan  (disharmony)  diantara 
manajemen puncak dalam menentukan kebijakan, menurunnya motivasi 
kerja karyawan karena adanya ketidakpercayaan terhadap manajemen 
(distrust), tingkat komplain yang tinggi dari konsumen, pemasok,  atau  
badan otoritas  terhadap  perusahaan, terjadi kekurangan kas dengan 




tidak memiliki bukti, terjadi penurunan performance perusahaan, 
terjadinya peningkatan utang dan piutang yang tidak wajar, terjadi 
kelebihan/kekurangan jumlah persediaan yang tidak wajar 
b. Gejala Kecurangan pada Karyawan 
Pada tingkat karyawan, gejala muncul dapat berupa pengeluaran  
tanpa dokumen pendukung, sering  terjadi pencatatan yang salah/tidak 
akurat, bukti transaksi (dokumen sumber) seringkali  tidak  dapat   
diperlihatkan  dengan  alasan  hilang,  jumlah persediaan yang dibeli 
seringkali tidak sesuai kuantitas dan kualitasnya, harga persediaan yang 
terlalu tinggi dari yang sebelumnya, terjadi penyesuaian dalam 
pembukuan perusahaan tanpa ada otorisasi dari manajemen. 
Menurut Examination Manual 2006 dari Association of Certified 
Fraud Examiner, fraud (kecurangan) terdiri atas empat kelompok besar 
yaitu (Karyono, 2013) : 
a. Kecurangan Laporan (Fraudulent Statement) yang terdiri atas 
Kecurangan Laporan Keuangan (Financial Statement) dan Kecurangan 
Laporan Lain (Non financial Statement). 
b. Penyalahgunaan Aset (Aset Misappropriation) yang terdiri atas 
kecurangan Kas (Cash) dan Kecurangan Persediaan dan Aset Lain 
(Inventory and Other Asets. 
c. Korupsi (Corruption) terdiri atas Pertentangan Kepentingan (Conflict Of 
Interest), Penyuapan (Bribery), Hadiah Tidak Sah (Illegal Gratuities), 




d. Kecurangan yang berkaitan dengan komputer. 
Kecurangan laporan keuangan (fraudulent financial statement) 
dilakukan dengan menyajikan laporan keuangan lebih baik dari sebenarnya 
(over statement) dan lebih buruk dari sebenarnya (under statement). 
Laporan keuangan over stated dilakukan dengan melaporkan aset dan 
pendapatan lebih besar dari yang sebenarnya. Kecurangan ini  bertujuan : 
a. Meninggikan nilai kekayaan untuk mendapatkan keuntungan melalui 
penjuaalan saham, karena nilainya naik. 
b. Untuk mendapatkan sumber pembiayaan atau memperoleh persyaratan 
yang lebih menguntungkan, dalam kaitannya untuk kredit perbankan 
atau kredit lembaaga keuangan lain. 
c. Untuk menggambarkan rentabilitas atau perolehan laba yang lebih baik. 
d. Untuk menutupi ketidakmampuan dalam menghasilkan uang/kas. 
e. Untung menghilangkan persepsi negatif pasar. 
f. Untuk memperoleh penghargaan/bonus karena kinerja perubahan baik. 
Cara-cara untuk mewujudkan jenis kecurangan tersebut di atas, antara 
lain dengan memasukan dalam laporan keuangan (Tuanakotta, 2014) : 
a. Penghasilan / pendapatan fiktif (Fictious Revenue) 
b. Penilaian akhir atas aset tidak tepat. 
c. Menyembunyikan kewajiban (Concealed Liabilities). 
d. Mencatat aktiva pasiva pendapatan dan biaya pada periode akuntansi 
yang tidak tepat (Timing Deference). Biaya pendapatan tahun berjalan 




tahun lalu digeser ke tahun berjalan dan pendapatan tahun yang akan 
datang digeser ke taahun berjalan. 
e. Menyembunyikan biaya antara lain dengan mengkapitalisasi biaya. 
f. Pengungkapan laporan keuangan yang tidak diungkapkannya kewajiban 
bersyarat (Contigence Liabilities) atau kejadian-kejadian penting yang 
berpengaruh negatif terhadap pos-pos laporan keuangan. Kejadian 
penting yang seharusnya diungkap antara lain : 
1) Perusahaan pada tahun buku yang dilaporkan dalam laporan 
keuangan terlihat perkara di pengadilan dan apabila nanti kalah 
terkena kewajiban yang sangat material. 
2) Lokasi usaha (misalnya berupa pabrik) terkena ketentuan tata kota 
sehingga pabrik harus dipindah/ditutup. 
3) Penilaian aset tidak tepat (Inproper Aset Valuation) yaitu penilaian 
yang tidak sesuai prinsip akuntansi yang diterima umum dengan 
sengaja agar laporan keuangan tampak lebih baik dari yang 
sebenarnya. 
Pada sisi lain, kecurangan laporan keuangan dilakukan untuk 
menekan laba (revenue understatement) dalam rangka menghindari atau 
memperkecil pengenaan pajak penghasilan badan yang akan diuraikan 
pada uraian korupsi bidang perpajakan. 
4. Financial Stability 
Financial stability atau stabilitas keuangan merupakan keadaan yang 




Sedangkan stabilitas dalam perusahaan menurut (Munawir, 2010) adalah 
Kemampuan perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang 
diukur dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk 
membayar beban bunga atas hutang-hutang dan akhirnya membayar 
kembali hutang-hutang tersebut tepat pada waktunya, serta kemampuan 
perusahaan untuk membayar deviden secara teratur kepada para 
pemegang saham tanpa mengalami hambatan krisis keuangan. 
Gambaran kondisi keuangan perusahaan yang stabil secara 
sederhana dapat dilihat dari pertumbuhan finansialnya baik dari tingkat 
pertumbuhan aset, penjualan, maupun pertumbuhan laba perusahaan dari 
tahun ke tahun. Oleh karena itu stabilitas keuangan juga sering digunakan 
sebagai ukuran prestasi perusahaan, sehingga dapat menjadi dasar untuk 




5. Financial target 
Setiap tindakan kriminal, selalu didorong atau dipicu oleh suatu 
kondisi dan perilaku penyebab terjadinya. Banyak ahli dan organisasi 
profesi mengungkap pendorong atau penyebab fraud, dan berikut ini 
diuraikan beberapa di antaranya adalah (Tjahjono, 2013): 
a. Teori C = N + K 
Teori ini dikenal di jajaran atau profesi kepolisian yang 
menyatakan bahwa Kriminal (C) sama dengan Niat (N) dan 
Kesempatan (K). Teori ini sangat sederhana dan gamblang karena 
meskipun ada niat melakukan fraud, bila tidak ada kesempatan tidak 
akan terjadi, demikian pula sebaliknya. Kesempatan ada pada orang 
atau kelompok orang yang memiliki kewenangan otoritas dan akses 
atas objek fraud. Niat perbuatan ditentukan oleh moral dan integritas. 
b. Teori Segitiga Fraud (Fraud Triangle Theory) 
Teori ini dicetuskan pertama kali oleh Dr. Donald Cressy, salah 
seorang pendiri ACFE yang dikutip oleh pengarang auditing antara 
lain Steve Alberecht dalam bukunya Fraud Examination dan Alvin A. 
Arend CS dalam Auditing and Assurance Service. Dalam teori 
segitiga, perilaku fraud didukung oleh tiga unsur yaitu adanya 
tekanan, kesempatan, dan pembenaran. Tiga unsur iitu digambarkan 






1) Tekanan (Pressure) 
Dorongan untuk melakukan fraud terjadi pada karyawan 
(employee fraud) dan oleh manajer (management fraud) dan 
dorongan itu terjadi antara lain karena tekanan keuangan, 
kebiasaan buruk, tekanan lingkungan kerja, dan tekanan lain. 
2) Kesempatan (Opportunity) 
Kesempatan timbul terutama karena lemahnya pengendalian 
internal untuk mencegah dan mendeteksi kecurangan. 
Kesempatan juga dapat terjadi karena lemahnya sanksi, dan 
ketidak mampuan untuk menilai kualitas kinerja. Di saamping itu 
tercipta beberapa kondisi lain yang kondusif untuk terjadinya 
tindak kriminal. Menurut Steve Albrecht, ada beberapa faktor 
yang dapat meningkatkan kesempatan untuk melakukan fraud 
yaitu : 
a) Kegagalan untuk menertibkan pelaku kecurangan. 
b) Terbatasnya akses terhadap informasi. 
c) Ketidaktahuan, dan tidak sesuai kemampuan pegawai. 
d) Kurangnya jejak audit. 
3) Pembenaran (Rationalization) 
Pelaku kecurangan mencari pembenaran antara lain : 
a) Pelaku menganggap bahwa yang dilakukan sudah merupakan 




b) Pelaku merasa berjasa besar terhadap organisasi dan 
seharusnya ia menerima lebih banyak dari yang telah 
diterimanya. 
c) Pelaku menganggap tujuannya baik yaitu untuk mengatasi 
masalah, nanti akan dikembalikan. 
Setiap entitas atau perusahaan pasti memiliki target atau sasaran 
yang hendak dicapai. Menurut Robbins & Coulter (2004:176), sasaran 
adalah hasil yang diinginkan untuk individu, kelompok, dan seluruh 
organisasi keuangan yang ingin dicapai.  Pada umumnya ada dua jenis 
sasaran yang ditetapkan oleh perusahaan yaitu sasaran keuangan dan 
sasaran strategis. 
Tabel 2.1 
Sasaran Yang Diterapkan Perusahaan 
Sasaran Keuangan Saran Strategiss 
 Pertumbuhan pendapatan yang 
lebih cepat 
 Pertumbuhan perolehan (laba) 
yang lebih cepat 
 Deviden yang lebih tinggi 
 Margin Laba yang lebih luas 
 Pengembalian atas modal yang 
dinvestasikan yang lebih tinggi 
 Peringkat obligasi dan kredit 
yang lebih tinggi 
 Arus kas (cash flow) yang lebih 
besar 
 Harga saham yang meningkat 
 Pengakuan sebagai perusahaan 
 Pangsa pasar yang lebih besar 
 Peringkat dalam industri yang 
lebih tinggi dan lebih aman. 
 Mutu produk yang lebih tinggi 
 Biaya yang lebih rendah 
dibandingkan para pesaing 
utama 
 Lini produk yang lebih luas atau 
lebih menarik 
 Reputasi yang lebih kuat dimata 
pelanggan 
 Layanan pelanggan yang unggul 
 Pengakuan sebagai pemimpin di 




Sasaran Keuangan Saran Strategiss 
“Blue-chip” 
 Basis pendapatan yang lebih 
beragam 
 Laba yang lebih stabil selama 
periode resesi 
inovasi produk 
 Kemampuan yang meningkat 
untuk bersaing di pasar 
international. 
 Peluang pertumbuhan yang 
lebih luas 
Sumber : (Tjahjono, 2013) 
 
6. Personal Financial needs 
Personal financial need merupakan suatu kondisi dimana keuangan 
perusahaan turut dipengaruhi oleh kondisi keuangan para eksekutif 
perusahaan (Skousen, C. J., & Twedt, 2009). Menurut SAS No. 99, personal 
financial need adalah suatu kondisi dimana keuangan perusahaan juga 
dipengaruhi oleh kondisi keuangan para eksekutif perusahaan. SAS No.99 
menyatakan bahwa manajer atau para eksekutif perusahaan menghadapi 
tekanan untuk melakukan kecurangan laporan keuangan ketika kondisi 
keuangan pribadinya terancam oleh kinerja keuangan perusahaan. 
Sehingga para eksekutif perusahaan yang memiliki kepemilikan saham 
dapat mempengaruhi kebijakan manajemen dalam mengungkapkan 
kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena itu, personal financial need 
diproksikan dengan persentase kepemilikan saham oleh orang dalam 
(Skousen, C. J., & Twedt, 2009). 
Sebagian saham yang dimiliki oleh eksekutif perusahaan akan 




keuangan perusahaan. Oleh sebab itu, personal financial need diproksi 
dengan persentase kepemilikan saham oleh orang dalam (OSHIP). Saham 
adalah sertifikat yang menunjukkan bukti kepemilikan suatu perusahaan, 
dan pemegang saham memiliki hak klaim atas penghasilan dan aktifa 
perusahaan. Adanya konsentrasi kepemilikan perusahaan di Indonesia 
yang dikendalikan melalui institusi yang berbadan hukum atau holding 
company, menurut (Cressen, 2000), mengakibatkan tidak terdapat adanya 
pemisahan yang jelas antara kepemilikan dan kontrol pada perusahaan go 
public.  
Ketika sebagian saham dimiliki oleh manajer,direktur, maupun 
komisaris perusahaan, maka secara otomatis akan mempengaruhi kondisi 
finansial perusahaan. Kepemilikan sebagian saham oleh orang dalam ini 
dapat dijadikan sebagai kontrol dalam pelaporan keuangan (Skousen, C. 
J., & Twedt, 2009). Manajemen perusahan akan lebih bertindak hati-hati 
dalam menyajikan laporan keuangan. Semakin tinggi persentase 
kepemilikan saham oleh orang dalam maka praktek fraud dalam 
memanipulasi laporan keuangan semakin berkurang. 
7. External pressure 
Tekanan eksternal (external pressure) adalah tekanan berlebihan yang 
terjadi pada manajemen untuk memenuhi persyaratan atau harapan dari 
pihak ketiga. Selain manajemen sebagai pihak internal pemakai informasi 
akuntansi, terdapat pihak luar atau eksternal yang juga pihak yang 




mempunyai akses terhadap pengambilan keputusan untuk mempengaruhi 
aktivitas operasi perusahaan. Termassuk kelompok ini adalah (Brigham, 
Eugene F dan Houston, 2016): 
a. Pemegang saham, atau pemilik 
Pemilik berkepentingan untuk mengetahui perkembangan ekuitas 
mereka dalam perusahaan, atau esstimasi dividen atas siap lembar 
saham yang dimilikinya. 
b. Pemerintah 
Pemerintah juga berkepentingan terhadap laporan keuangan. Misalnya 
Direktorat Jendral Pajak berkepentingan untuk menentukan jumlah 
pajak terutang. 
c. Investor 
Investor bisa berupa penyandang dana untuk membiayai proyek 
tertentu. Investor mengharapkan keuntungan dari proyek investasinya. 
d. Kreditor 
Serupa dengan invetor, kreditor merupakan penyandang dana 
perusahaan, tetapi didasari perjanjian utang-piutang. Kreditor 
berkepentingaan untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk 
membayar bunga dan melunasi pokok pinjaman. 
e. Individu Pegawai dan Serikat Pekerja 
Bagai pegawai, informasi keuangan dapat digunakan untuk 
meengetahui kewajaran hak-hak yang diperolehnya dari perusahaan 




f. Masyarakat luas 
Masyarakat luas berkepentingan untuk mengetahui hak-hak 
masyarakat terhadap keberadaan perusahaan di mana perusahaan 
berdiri. Perusahaan-perusahaan besar biasanya memiliki departemen 
pengembangan masyarakat (community department) untuk melayani 
kepentingan sosial kemasyarakatan berkaitan dengan dampak 
keberdaan perusahaan terhadap masyarakat sekitarnya. 
Ekspektasi atau pengaharapan-pengaharapan pihak-pihak eksternal 
terhadap manajemen perusahaan tentunya memberikan dampak bagi 
perusahaan. Kreditor misalnya, mereka memiliki klaim atas sebagian arus 
laba perusahaan untuk pembayaran bunga dan pokok utang. Saat akan 
meminjamkan dana, kreditor akan memperhitungkan tingkat risiko dan 
ekspektasi sehubungan dengan penilaian kemampuan perusahaan untuk 
membayar bunga dan pokok pinjaman tersebut (Brigham, Eugene F dan 
Houston, 2016). Hal ini tentunya memberikan tekanan bagi manajemen 
untuk memenuhi harapan dari kreditor. 
8. Effective monitoring 
Effective monitoring merupakaan keadaan dimana perusahaan 
memiliki unit pengawas yang efektif memantau kinerja perusahaan. Kasus 
kecurangan atau fraud dapat diminalkan dengan adanya mekanisme 
pengawasan yang baik. Komite audit independen dipercaya dapat 
meningkatkan efektifitas pengawasan terhadap proses pelaporan keuangan 




independen lebih besar memiliki tingkatan yang rendah dalam terjadinya 
fraud. 
Menurut Keputusan Bursa Efek Indonesia melalui Kep.Direksi BEJ 
No.Kep-315/BEJ/06/2000 komite audit adalah komite yang dibentuk oleh 
dewan komisaris perusahaan, yang anggotanya diangkat dan  
diberhentikan  oleh  dewan  komisaris,  yang bertugas untuk membantu 
melakukan pemeriksaan atau penelitian yang dianggap perlu terhadap 
pelaksanaan fungsi direksi dalam pengelolaan perusahaan. 
BAPEPAM dalam keputusan Nomor Kep-29/PM/2004, 
memberikan pengertian tentang komite audit yaitu  komite yang dibentuk 
oleh dewan komisaris untuk melakukan tugas pengawasan pengelolaan 
perusahaan.  Komite audit  dianggap  sebagai  penghubung  antara pihak 
pemegang saham dan dewan komisaris dan pihak manajemen dalam 
menangani masalah pengendalian. 
Tugas pokok dari komite audit pada prinsipnya adalah membantu 
Dewan Komisaris dalam  melakukan  fungsi  pengawasan  atas  kinerja  
perusahaan. Hal tersebut terutama berkaitan dengan review sistem 
pengendalian intern perusahaan, memastikan kualitas laporan keuangan, 
dan meningkatkan efektivitas fungsi audit. Laporan keuangan merupakan 
produk dari manajemen yang kemudian diverifikasi oleh eksternal auditor 
(IKAI, 2012) 
Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI) menyatakan 




aktivitas  dalam  batas  ruang lingkup tugasnya, mencari informasi yang 
relevan dari setiap karyawan, mengusahakan saran hukum dan saran 
profesional lainnya yang independen apabila dipandang perlu, dan 
mengundang kehadiran pihak luar dengan pengalaman yang sesuai apabila 
dianggap perlu. 
Menurut FCGI (2001), ada tiga tanggungjawab komite audit 
kepada dewan komisaris, yaitu (Sedarmayanti, 2017): 
a. Laporan Keuangan (Financial Reporting) 
Dalam hal pelaporan keuangan, tanggungjawab komite audit adalah 
untuk memastikan bahwa laporan keuangan yang dibuat oleh 
manajemen telah memberikan gambaran  yang sewajarnya tentang 
hal-hal yang meliputi kondisi keuangan; hasil usahanya; dan rencana 
dan komitmen jangka panjang 
b. Tata Kelola Perusahaan (Corporate Governance) 
Dalam bidang corporate governance, tanggungjawab komite audit 
adalah untuk memastikan bahwa perusahaan telah dijalankan, sesuai  
undang-undang dan  peraturan  yang berlaku,  melaksanakan 
usahanya dengan beretika, melaksanakan pengawasannya secara 
efektif terhadap benturan kepentingan dan kecurangan dilakukan oleh 
karyawan perusahaan. 
c. Pengawasan Perusahaan (Corporate Control) 
Tanggungjawab komite audit untuk pengawasan perusahaan termasuk  




berpotensi mengandung risiko dan sistem pengendalian serta 
memonitor proses pengawasan yang dilakukan oleh auditor internal. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 2.1 
Studi Penelitian Terdahulu 
No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 








Bursa Efek Indonesia 
financial stability memiliki 
pengaruh positif terhadap 
kecurangan laporan keuangan. 
Variabel financial targets, personal 
financial need, external pressure 
dan effective monitoring tidak 
berpengaruh terhadap kecurangan 
laporan keuangan 








Untuk perusahaan manufaktur 
financial stability dan external 
pressure memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kecurangan laporan keuangan. 
Sedangkan pada perusahaan 
manufaktur financial stability, 
ineffective monitoring dan 
rasionalisasi memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap 














Keahlian keuangan komite audit 
mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kecurangan 
laporan keuangan. sedangkan 
variabel lainnya tidak berpengaruh 
terhadap kecurangan laporan 
keuangan. 




Hasil penelitian menunjukkan 




No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 
(2017) Kecurangan Laporan 
Keuangan 









Personal Financial Need, Nature 
of Industry, Total Accruals to 
Total Assets berpengaruh terhadap 
deteksi kecurangan laporan 
keuangan. Sementara itu, 
Financial Stability, External 
Pressure, Financial Targets, 
Effective Monitoring tidak 
berpengaruh terhadap deteksi 










Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia 
Periode 2013-2015 
external pressure, financial target, 
dan auditor switch berpengaruh 
terhadap kecurangan laporan 
keuangan. Sedangkana financial 
stability, personal financial need, 
dan ineffective monitoring tidak 
berpengaruh terhadap kecurangan 
laporan keuangan yang 
diproksikan dengan manajemen 
laba. 
7 Zaki (2017)  The Appropriateness 
of Fraud Triangle and 





AnEmpirical Study on 
Firms Listed in The 
Egyptian Stock 
Exchange 
external pressure memiliki 
pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kecurangan laporan 
keuangan. Sedangkan financial 
stability, financial target, nature of 
industry, ineffective monitoring, 
rationalization, dan capability 
tidak memiliki pengaruh terhadap 
kecurangan laporan keuangan 
8 Akbar (2017) The Determination of 
Fraudulent Financial 






pressure memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
kecurangan laporan keuangan. 
Sedangkan opportunity, 
rationalization, capability, 
arrogance tidak memiliki pengaruh 






C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
yang penting. Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis 
pertautan antar variabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan 
hubungan antar variabel independen dan dependen. Bila dalam penelitian ada 
variabel moderator dan intervening, maka juga perlu dijelaskan, mengapa 
variabel itu ikut dilibatkan dalam penelitian. Pertautan antar variabel tersebut, 
selanjutnya dirumuskan ke dalam bentuk paradigma penelitian. Oleh karena itu 
pada setiap penyusunan paradigma penelitian harus didasarkan pada kerangka 
berfikir (Sugiyono, 2010). 
1. Pengaruh financial stability secara parsial terhadap kecurangan laporan 
keuangan. 
Financial stability adalah suatu keadaan yang menunjukkan kondisi 
keuangan perusahaan dalam keadaan stabil. Seorang manajer akan 
menghadapi tekanan untuk melakukan kecurangan laporan keuangan 
ketika stabilitas keuangan dan profitabilitas perusahaan yang terancam 
akan keadaaan ekonomi, industri, atau situasi politik di suatu negara. Jika 
suatu perusahaan mengalami pertumbuhan yang berada di bawah rata-rata 
industri, maka manajer akan memanipulasi laporan keuangan untuk 
meningkatkan nilai perusahaan. Perusahaan berusaha untuk meningkatkan 
kinerja  perusahaan yang baik di mata publik salah satunya dengan 




manipulasi pada laporan keuangan yang dilakukan oleh manajemen 
berkaitan  dengan  pertumbuhan  aset  perusahaan (Sihombing, K. S., & 
Rahardjo, 2014).  Oleh karena itu, rasio perubahan total aset dijadikan 
proksi pada variabel Financial Stability. Semakin tinggi total aset yang 
dimiliki perusahaan menunjukkan kekayaan yang dimiliki semakin 
banyak. 
2. Pengaruh financial target secara parsial terhadap kecurangan laporan 
keuangan. 
Financial target yaitu target keuangan yang harus dipenuhi 
perusahaan selama satu periode, hal ini menyebabkan tekanan bagi 
manajer dalam menjalankan pekerjaannya yang dituntut untuk selalu 
menjaga target keuangan yang telah ditentukan direksi dan manajemen. 
Tekanan tersebut memungkinkan seseorang memanipulasi laporan 
keuangan agar keuangan perusahaan sesuai dengan target yang ditetapkan. 
Target keuangan diproksi dengan ROA, yaitu rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba setelah pajak 
dengan menggunakan total aset yang dimiliki oleh perusahaan. ROA 
digunakan untuk mengukur kemampuan rata-rata asset perusahaan dalam 
mencapai keuntungan. Dalam menjalankan aktivitasnya, perusahaan 
seringkali mematok besaran tingkat laba yang harus diperoleh atas usaha 
yang dikeluarkan untuk mendapatkan laba tersebut, kondisi inilah yang 




Penelitian yang dilakukan oleh (Akbar, 2017) serta (Rachmania, 2017) 
menunjukkan bahwa ROA memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 
potensi kecurangan laporan keuangan. Semakin tinggi target ROA dalam 
suatu perusahaan, maka potensi kecurangan laporan keuangan juga akan 
meningkat. Jika target ROA tinggi, manajemen akan berusahaa untuk 
mencapai target yang telah ditetapkan. Ketika ROA perusahaan menunjukkan 
nilai rendah hal itu memungkinkan manajemen untuk memanipulasi laporan 
keuangan dengan cara meninggikan laba yang ada. 
3. Pengaruh personal financial needs secara parsial terhadap kecurangan laporan 
keuangan. 
Financial need merupakan suatu kondisi dimana keuangan 
perusahaan ikut dipengaruhi oleh kondisi keuangan eksekutif. Ketika 
eksekutif perusahaan memiliki peranan keuangan yang kuat dalam 
perusahaan, personal financial need dari eksekutif perusahaan tersebut 
akan ikut terpengaruh oleh kinerja keuangan perusahaan. Penelitian yang 
dilakukan oleh (Nurrizkiana, R., & Shafira, 2017), (Akbar, 2017) 
menunjukkan bahwa kebutuhan keuangan pribadi yang diproksikan oleh 
rasio kepemilikan saham oleh orang dalam (OSHIP) secara signifikan 
mempengaruhi kecurangan laporan keuangan. Rasio kepemilikan saham 
oleh orang dalam secara langsung selaras dengan kecurangan laporan 
keuangan, yang berarti semakin tinggi rasio kepemilikan saham oleh orang 




4. Pengaruh external pressure secara parsial terhadap kecurangan laporan 
keuangan. 
Perusahaan sering mengalami tekanan dari berbagai pihak, salah 
satunya dari pihak eksternal. Salah satu tekanan yang kerapkali dialami 
manajemen perusahaan adalah kebutuhan untuk mendapatkan tambahan 
utang atau sumber pembiayaan eksternal agar tetap kompetitif, termasuk 
pembiayaan riset dan pengeluaran pembangunan atau modal. Kebutuhan 
pembiayaan eksternal terkait dengan kas yang dihasilkan dari utang yang 
dalam penelitian ini diproksikan dengan leverage ratio. 
5. Pengaruh effective monitoring secara parsial terhadap kecurangan laporan 
keuangan  
Adanya praktik kecurangan atau Fraud merupakan salah satu 
dampak dari pengendalian intern atau monitoring yang lemah sehingga 
memberi kesempatan kepada  agen  atau  manajer  untuk berperilaku  
menyimpang dengan  melakukan manajemen laba (Koroy, 2013). 
Efektifitas pengawasan (effective monitoring) merupakan suatu 
pengawasan yang kuat sehingga tidak memberi kesempatan kepada 
manajer untuk berperilaku menyimpang atau melakukan kecurangan. 
Praktik kecurangan atau Fraud dapat diminimalkan salah satunya 
dengan mekanisme pengawasan yang baik. Dewan komisaris independen 
dipercaya dapat meningkatkan efektivitas pengawasan perusahaan. Dewan 
komisaris bertugas untuk menjamin terlaksananya strategi perusahaan, 







terlaksananya akuntabilitas (Forum for Corporate Governance in 
Indonesia, 2003). 
Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berpikir dalam 























D. Perumusan Hipotesis 
Berdasarkan pada permasalahan yang telah diuraikan terdahulu, maka dapat 
dikemukakan hipotesis sebagai jawaban sementara dalam penelitian ini, yaitu : 
H1  :  Terdapat pengaruh financial stability secara parsial terhadap kecurangan 
















minuman  di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019. 
H2  : Terdapat pengaruh financial target secara parsial terhadap kecurangan 
laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan 
minuman  di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019. 
H3  : Terdapat pengaruh personal financial needs secara parsial terhadap 
kecurangan laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor 
makanan dan minuman  di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019. 
H4  : Terdapat pengaruh external pressure secara parsial terhadap kecurangan 
laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan 
minuman  di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019. 
H5  : Terdapat pengaruh effective monitoring secara parsial terhadap 
kecurangan laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor 
makanan dan minuman  di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019. 
H6  : Terdapat pengaruh financial stability, financial target, personal financial 
needs, external pressure  dan effective monitoring secara simultan 
terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan manufaktur 








A. Jenis Penelitian 
Metode (method), secara harfiah berarti cara. Metode berasal dari Bahasa 
Yunani “Methodos’’ yang berarti cara atau jalan yang ditempuh. Sehubungan 
dengan upaya ilmiah, maka metode menyangkut masalah cara kerja untuk dapat 
memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan (Sugiyono, 2010). 
Penelitian atau riset berasal dari bahasa inggris research yang artinya adalah proses 
pengumpulan informasi dengan tujuan meningkatkan, memodifikasi atau 
mengembangkan sebuah penyelidikan atau kelompok penyelidikan (Sukmadinata, 
2009).  Menurut (Sugiyono, 2017) metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
Penelitian ini adalah penelitian dengan metode kuantitatif karena Penelitian 
ini menggunakan angka-angka sebagai indikator variabel penelitian untuk 
menjawab permasalahan penelitian, sehingga penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif sebagai pendekatan untuk menganalisis permasalahan penelitian 
B. Populasi dan  Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 




makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019 yang 
berjumlah 19 perusahaan. 
Tabel 3.1 
Populasi  Penelitian 
 
No. Nama Perusahaan 
1 PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 
2 PT. Cahaya Kalbar Tbk 
3 PT. Delta Djakarta Tbk 
4 PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 
5 PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
6 PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 
7 PT. Mayora Indah Tbk 
8 PT. Nippon Indosari Carpindo Tbk 
9 PT. Sekar Laut Tbk 
10 PT. Siantar Top Tbk 
11 PT. Ultra Jaya Milk  Tbk 
12 PT. Tri Banyan Tirta Tbk 
13 PT. Bumi Teknokultura Unggul Tbk 
14 PT. Budi Starch & Sweetener Tbk 
15 PT. Inti  Agri Resources Tbk 
16 PT. Campina Ice Cream Industry Tbk 
17 PT. Sariguna Primatirta Tbk 
18 PT. Buyung Poetra Sembada Tbk 
19 PT. Prima Cakrawala Abadi Tbk 
Sumber : www.idx.co.id 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 
diambil dari populasi itu. Teknik pengambilan sampel adalah cara untuk 




akan dijadikan sumber data sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-
sifat dan penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang representatif  
(Nasution, 2016) 
Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling 
dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang representatif sesuai 
dengan kriteria yang ditentukan. Adapun kriteria yang digunakan untuk 
memilih sampel adalah sebagai berikut: 
a. Perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 
BEI tahun 2015-2019. 
b. Perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang selama lima 
tahun berturut-turut terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
c. Perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang 
mempublikasikan laporan tahunan (annual report) untuk periode 31 
Desember 2015-2019. 
Berdasarkan kriteria pengambilan sampel dengan purposive 
sampling di atas, maka sampel dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
Berikut ini akan dijelaskan tahapan dalam pengambilan sampel dalam 
penelitian ini yaitu dari 19 perusahaan manufaktur makanan dan minuman 





Tahapan Pengambilan Sampel 
 
Keterangan Jumlah 
Total Perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman 
yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019 
19 
Perusahaan yang baru listing selama periode pengamatan (4) 
Perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang 
selama lima tahun berturut-turut terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia 
13 
Perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang 
mempublikasikan laporan tahunan (annual report) untuk 
periode 31 Desember 2015-2019 
13 
Jumlah perusahaan sampel  13 
Jumlah data observasi (13 perusahaan x 5 tahun) 65 
 
Berikut ini adalah perusahaan manufaktur makanan dan minuman 
yang menjadi sampel dalam penelitian ini sesuai dengan kriteria dalam 




No. Nama Perusahaan 
1 PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 
2 PT. Cahaya Kalbar Tbk 
3 PT. Delta Djakarta Tbk 
4 PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 
5 PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
6 PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 
7 PT. Mayora Indah Tbk 
8 PT. Nippon Indosari Carpindo Tbk 
9 PT. Sekar Laut Tbk 
10 PT. Siantar Top Tbk 
11 PT. Ultra Jaya Milk  Tbk 
12 PT. Tri Banyan Tirta Tbk 
13 PT. Bumi Teknokultura Unggul Tbk 
14 PT. Budi Starch & Sweetener Tbk 
15 PT. Inti  Agri Resources Tbk 




C. Teknik Pengumpulan Data  
Pada penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Data 
sekunder yaitu data penelitian yang  diperoleh secara tidak langsung melalui media 
perantara (dihasilkan satu pihak) atau digunakan oleh lembaga lainnya yang bukan 
merupakan pengolahnya, tetapi dapat dimanfaatkan dalam suatu penelitian tertentu. 
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah perpustakaan serta dari buku-buku 
teks yang ada dan dari penulisan karya ilmiah yang berhubungan dengan obyek 
penelitian yang sedang diteliti serta website www.idx.co.id. 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode 
dokumentasi. Dokumentasi asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis. Didalam melakukan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen 
rapat, catatan harian, dan sebagainya (Arikunto, 2016).  Dalam penelitian ini 
dokumentasi dilakukan dengan cara mengutip atau mencatat secara langsung data-
data yang diperlukan dan berkaitan dengan penelitian, berupa laporan keuangan 
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI Tahun 2015-2019. 
 
D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
Definisi konseptual adalah batasan pengertian tentang konsep yang 
masih bersifat abstrak yang biasanya merujuk pada definisi yang ada pada 
buku-buku teks. Definisi operasional merupakan batasan pengertian tentang 




indikator yang akan digunakan untuk mengukur variabel yang bersangkutan 
Definisi konseptual dan operasional dari variabel dari penelitian ini adalah : 
1. Financial Statement Fraud. 
Dalam penelitian ini, financial statement fraud diproksi dengan menggunakan 
perhitungan dari penelitian yang dikembangkan oleh Dechow et al., (2011) 
merupakan model yang dibangun dengan berpijak dari studi dari Beneish 
(1997). Model ini menggabungkan variabel dan model discretionary accruals 
dan variabel-variabel lainnya yang menghasilkan suatu composite measure 
yang disebutnya sebagai F-Score. 
2. Financial Stability  
Financial stability merupakan suatu keadaan yang menggambarkan kondisi 
keuangan perusahaan dalam kondisi stabil. Ketika financial stability 
perusahaan berada dalam kondisi yang terancam, maka manajemen akan 
melakukan berbagai cara agar financial stability perusahaannya dalam keadaan 
baik. Penilaian mengenai kestabilan kondisi keuangan perusahaan dapat dilihat 
dari bagaimana keadaan asetnya.  Financial stability pressure diproksikan 
dengan ACHANGE yang merupakan rasio perubahan aset selama dua tahun 
3. Financial Targets. 
Suatu perusahaan akan menargetkan besaran tingkat laba yang harus 
diperoleh atas usaha yang dikeluarkan untuk mendapatkan laba tersebut, 
kondisi inilah yang dinamakan financial targets. Salah satu pengukuran untuk 
menilai tingkat laba yang diperoleh perusahaan atas usaha yang dikeluarkan 




yang digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.  
4.  Personal financial needs 
Target keuangan diproksi dengan ROA, yaitu rasio yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba setelah pajak 
dengan menggunakan total aset yang dimiliki oleh perusahaan. ROA 
digunakan untuk mengukur kemampuan rata-rata asset perusahaan dalam 
mencapai keuntungan.  
5. External  Pressure 
External pressure merupakan tekanan berlebih yang dirasakan oleh 
manajemen dalam memenuhi persyaratan atau harapan dari pihak ketiga. 
Perusahaan membutuhkan tambahan utang atau sumber pembiayaan eksternal 
agar tetap kompetitif, termasuk pembiayaan riset dan pengeluaran 
pembangunan atau modal untuk mengatasi tekanan tersebut (Skousen, C. J., & 
Twedt, 2009). Kebutuhan pembiayaan eksternal berkaitan dengan kas yang 
dihasilkan dari aktivitas operasi dan investasi (Skousen, C. J., & Twedt, 2009).   
6. Effective Monitoring   
Ineffective monitoring merupakaan keadaan dimana perusahaan tidak 
memiliki unit pengawas yang efektif memantau kinerja perusahaan. Kasus 
kecurangan atau fraud dapat diminalkan dengan adanya mekanisme 
pengawasan yang baik. Komite audit independen dipercaya dapat 




pengendalian internal dan sejenisnya. Proporsi anggota komite audit 
independen lebih besar memiliki tingkatan yang rendah dalam terjadinya fraud 
Untuk menjelaskan lingkup penelitian dan mencapai obyektivitas 
penelitian khususnya yang berkaitan dengan pengukuran variabel, maka perlu 
ditentukan definisi operasional dari variabel yang diteliti terlebih dahulu. 
Definisi operasional merupakan salah satu cara dari pendefinisian suatu 
gagasan. Berikut ini akan dijelaskan operasional variable dalam penelitian ini : 
Tabel 3.4 
Definisi Operasional Variabel 
 






Rumus untuk mencari kecurangan laporan 
keuangan adalah sebagai berikut: 





WC = (Current Assets - Current Liability) 
NCO = (Total Assets - Current Assets - 
Invesment and Advances) - (Total  
Liabilities - Current Liabilities - Long Term 
Debt)  
FIN = (Total Investment - Total Liabilities) 
Average Total Assets = (Beginning Total Assets 
+ End Total Assets) / 2 
𝑭𝒊𝒏𝒂𝒏𝒄𝒊𝒂𝒍 𝒑𝒆𝒓𝒇𝒐𝒓𝒎𝒂𝒏𝒄𝒆 = 𝒄𝒉𝒂𝒏𝒈𝒆 𝒊𝒏 
𝒓𝒆𝒄𝒆𝒊𝒗𝒂𝒃𝒍𝒆+𝒄𝒉𝒂𝒏𝒈𝒆 𝒊𝒏 𝒊𝒏𝒗𝒆𝒏𝒕𝒐𝒓𝒊𝒆𝒔 + 








































Rasio Wicaksana  
(2019) 
. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah proses dalam penelitian yaitu mengumpulkan 
data yang digunakan untuk penelitian. Metode yang digunakan dalam 
pengumpulan data adalah metode dokumentasi, yaitu dengan cara mengutip atau 
mencatat secara langsung data-data yang diperlukan dan berkaitan dengan 
penelitian, berupa laporan keuangan perusahaan manufaktur sector makanan dan 




F. Teknik Analisis dan Uji Hipotesis 
Penelitian ini digunakan untuk menguji hipotesis  dengan  
menggunakan perhitungan statistik yang menguji pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat yang diteliti. Metode analisis data yang digunakan 
adalah pengujian asumsi klasik, analisis regresi linier berganda dan pengujian 
hipotesis dengan menggunakan Statistical Package for Social Science (SPSS) 
Ver 17.  
1. Pengujian Asumsi Klasik 
Suatu model regresi yang baik adalah model regresi yang memenuhi 
asumsi klasik yaitu, asumsi normalitas, multikolinieritas, autokorelasi dan 
heterokedastisitas. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian normalitas, 
multikolinierritas, autokorelasi dan heterokedastisitas sebelum dilakukan 
pengujian hipotesis. Berikut penjelasan uji asumsi klasik yang akan 
dilakukan penelitian ini (Ghozali, 2016) 
a. Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel independen. Jika variabel independensaling berkorelasi, maka 
vaariabel-variabel ini tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah 
variabel independen yang nilai korelasi antar sesame variabel 
independen sama dengan nol. Multikolonieritas dapat dilihat dari (1) 




ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang 
dijelaskan oleh variabel independen lainnya.  
Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen menjadi 
variabel dependen (terikat) dan direges terhadap variabel independen 
lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang 
terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi 
nilai toleransi yang rendah sama dengan nilai yang rendah sama dngan 
nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/ Tolerance). Nilai cut off yang umum 
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai 
Tolerance ≤ 0.10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. Setiap peneliti 
harus menentukan tingkat kolonieritas yang masih dapat ditolerir. 
Sebagai missal nilai tolerance = 0.10 sama dengan tingkat kolonieritas 
0.95. Walaupun multikolonieritas dapat dideteksi dengan nilai 
Tolerance dan VIF, tetapi kita masih tetap tidak mengetahui variabel-
variabel independen mana sajakah yang saling berkorelasi (Ghozali, 
2016: 105). 
b. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
liner ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 
korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi 
munncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan 




pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal 
ini sering ditemukan pada data runtut waktu (time series) karena 
“gangguan” pada seseorang individu/ kelompok cenderung 
mempengaruhi “gangguan “ pada individu/ kelompok yang sama pada 
periode berikutnya. Model regresiyang baik adalah regresi yang bebas 
dari autokorelasi (Ghozali, 2016). 
Untuk pengujian autokorelasi digunakan uji Durbin Watson 
hanya digunakan autokorelasi tingkat satu (first order autocorrelation) 
dan masyarakatkan adanya intercept (konstanta) independen. Hipotesis 
yang akan diuji adalah : 
H0 : tidak ada autokorelasi (r = 0) 
HA : ada autokorelasi (r ≠ 0) 
Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi : 
Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tdk ada autokorelasi positif 
Tdk ada autokorelasi positif 
Tdk ada autokorelasi negatif 
Tdk ada autokorelasi negatif 
Tdk ada autokorelasi, 






0 < d < dl 
dl ≤ d ≤ du 
4 – dl < d < 4 
4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 
du < d < 4 - du 
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedasitas dan jika 




yang Heteroskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. 
Kebanyakan data crossection mengandung situasi Heteroskedastisitas 
karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran 
(kecil, sedang, dan besar).  
Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya Heteroskedastisitas 
adalah dengan melihat grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat 
(dependen) yaitu ZPRED dengan residulnya SRESID. Deteksi ada 
tidaknya Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengaan melihat ada 
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan 
ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, daan sumbu 
X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di-
studentized. Dasar analisis : 
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 
menyempit), maka mengindifikasikan telah terjadi 
Heteroskedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas  dan 
di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
Heteroskedastisitas. (Ghozali, 2016).  
d. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 




residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka 
uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Cara untuk 
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu 
dengan analisis grafik. 
Salah satu cara termudah untuk melihat nomalitas residual 
adalah dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara 
data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. 
Namun demikian hanya dengan melihat histogram hal ini dapat 
menyesatkan khususnya untuk jumlah sampel yang kecil. Metode yang 
lebih handal adalah dengan melihat normal probality plot yang 
membandingkan distribusi kumulatif dari ditribusi normal. Distribusi 
normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data 
residual akan dibandingkan dengan gaaris diagonal. Jika distribusi data 
residual normal, maka garis garis yang menggambarkan data 
sesungguhnya akan mengikuti gaaris diagonalnya (Ghozali, 2016) 
2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi adalah analisis yang mengukur pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat.  Di katakan linier  karena setiap estimasi 
atas nilai diharapkan mengalami peningkatan atau penurunan mengikuti 




Ŷ = a + b1X1 + b2X2 +b3X3 






Ŷ    =   Kecurangan laporan keuangan 
a     = Konstanta, merupakan bilangan yang tidak terpengaruh 
besar kecilnya variabel independen. 
b1- b5  = Koefisien regresi, desar kecilnya variabel Y akibat 
perubahan satu unit variabel X. 
X1  = financial stability. 
X2 = financal targets 
X3 = personal financial needs. 
X3  = external pressure 
  X4  = effective monitoring 
e = Standar Eror 
3. Pengujian  Parsial 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel   penjelas/independen  secara   individual   dalam   menerangkan   
variasi variabel dependen (Ghozali, 2016).  
a. Formula Ho dan H1 
Ho  : β = 0,  Artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
financial stability, financial target, personal financial 
needs, external pressure  dan effective monitoring 
secara parsial terhadap kecurangan laporan keuangan 
Ha:  β  ≠ 0,  Artinya ada pengaruh yang signifikan antara 




needs, external pressure  dan effective monitoring 
secara parsial terhadap kecurangan laporan keuangan. 
b. Level of Significance 
Taraf signifikan sebesar 95 % atau α = 5% (α = 0,05) dengan uji satu 
sisi.  
c. Kriteria Pengujian 
Ho diterima apabila = -t tabel  ≤ t hitung ≤ t tabel 
d. Menghitung nilai thitung: 
Untuk menguji keberartian analisis regresi tersebut, maka dapat 
dihitung dengan rumus  
 
 
Kesalahan standar estimasi (standar error of estimate) diberi simbol 




Menentukan nilai thitung dengan formulasi sebagai berikut : 
 
Keterangan : 
b = Nilai Parameter 
Sb = Standar Eror dari b 
























e. Kesimpulan : Ho diterima atau ditolak 
4. Pengujian Simultan 
Yaitu untuk mengetahui signifikasi pengaruh variabel bebas yaitu financial 
stability, financial target, personal financial needs, external pressure  dan 
effective monitoring secara simultan terhadap kecurangan laporan keuangan. 
a. Formula Ho dan Ha 
Hipotesis statistik yang akan diuji dapat diformulasikan : 
Ho : β1, -   β 5= 0,  tidak ada pengaruh yang signifikan antara pengaruh 
financial stability, financial target, personal financial 
needs, external pressure  dan effective monitoring 
secara simultan terhadap kecurangan laporan 
keuangan 
Ha : β1, -   β 5   0,  ada pengaruh yang signifikan antara pengaruh 
financial stability, financial target, personal financial 
needs, external pressure  dan effective monitoring 
secara simultan terhadap kecurangan laporan 
keuangan. 
b. Level of significance 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, akan 
digunakan uji F pihak kanan dengan menggunakan tingkat signifikan 
sebesar 95 % (atau  = 5 %). 
c.  Kriteria Pengujian Hipotesis 




Ho diterima apabila  =  Fhitung < Ftabel 
Ho ditolak apabila  =  Fhitung > Ftabel 
d. Menghitung Fhitung 
 
Keterangan : 
JKreg     =  Jumlah Kuadrat regresi 
JKres    =  Jumlah Kuadrat residu 
k   = Jumlah variabel bebas 
n = Jumlah sampel 
e. Keputusan Ho ditolak atau diterima 
5. Koefisien Determinasi (R Square) 
Uji R Square yaitu suatu uji untuk mengukur kemampuan variabel 
bebas dalam menerapkan variabel tidak bebas. Dimana R² berkisar antara 
0<R²<1. Semakin besar R² (mendekati 1), maka variabel bebas semakin 
dekat hubungannya dengan variabel tidak bebas, dengan kata lain model 
tersebut dianggap baik. Koefisien determinasi mempunyai suatu besaran 
yang digunakan untuk mengukur garis kebaikan (goodness of fit) secara 
verbal, untuk ukuran proporsi atau prosentase total variabel dalam Y yang 












KP   = Besarnya koefisien penentu (determinan) 










HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Bursa Efek Indonesia  
Secara historis, Bursa Efek Indonesia telah hadir jauh sebelum 
Indonesia merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman 
kolonial Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal 
ketika itu didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan 
pemerintah kolonial atau VOC  (Sunariyah, 2011). 
 Dengan melihat dampak positif pengoperasian bursa efek di Batavia, 
Pemerintah Kolonial Belanda terdorong untuk membuka bursa efek di kota 
lainnya yaitu Surabaya tanggal 11 Januari 1925 dan Semarang tanggal 1 
Agustus 1925. Permulaan tahun 1939 terjadi gejolak politik di Eropa yang 
memperngaruhi perdagangan efek di Indonesia. Melihat keadaan yang tidak 
menguntungkan ini Pemerintah Hindia Belanda mengambil kebijaksanaan 
untuk memuaskan perdagangan efek di Batavia dengan menutup bursa efek 
di Surabaya dan Semarang. Kemudian, pecahnya bursa efek di Batavia pada 
tanggal 10 Mei 1940. Dengan ditutupnya ketiga bursa efek tersebut otomatis 
aktivitas perdagangan efek menjadi terhenti  (Sunariyah, 2011). 
 Setelah adanya pengakuan kedaulatan dari Pemerintah Hindia 
Belanda, Pemerintah Republik Indonesia berusaha untuk mengaktifkan 




pemerintah adalah dengan mengeluarkan Undang-Undang Darurat Nomor 
13 Tanggal 1 September 1951, yang kemudian ditetapkan sebagai undang-
undang dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1952 tentang Bursa. 
Berdasarkan pada undang-undang tersebut maka bursa efek dibuka kembali 
pada tanggal 11 Juni 1952 dan penyelenggaraannya diserahkan kepada 
Perserikatan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE) yang terdiri dari 3 bank 
Negara dan beberapa makelar efek lainnya dengan Bank Indonesia sebagai 
penasehat. Sejak itu bursa efek berkembang kembali dengan cukup pesat, 
meskipun efek yang diperdagangkan adalah efek yang yang dikeluarkan 
sebelum Perang Dunia II. Aktivitas ini semakin meningkat sejak Bank 
Industri Negara (sekarang Bapindo) mengeluarkan pinjaman obligasi 
berturut-turut tahun 1954, 1955, dan 1956. Para pembeli obligasi ini masih 
kebanyakan orang Belanda, baik perorangan maupun badan hukum  
(Sunariyah, 2011). 
 Namun keadaan ini berlangsung sampai pada tahun 1958, karena 
setelah itu Bursa Efek Jakarta mengalami kelesuan sebagai akibat politik 
konfrontasi yang dilancarkan oleh Pemerintah Republik Indonesia terhadap 
Pemerintah Belanda dan disusul nasionalisasi perusahaan Belanda di 
Indonesia serta larangan untuk memperdagangkan semua efek dalam bentuk 
mata uang Nf. Inflasi yang cukup tinggi pada awal 1960-an dan mencapai 
puncaknya pada tahun 1966, mengakibatkan iklim pasar modal semakin 




keadaan ini menurunkan kepercayaan para investor pada tingkat terendah 
terhadap Bursa Efek Jakarta. 
 
2. Gambaran Umum Perusahaan Sampel 
a. PT. Cahaya Kalbar Tbk 
Wilmar Cahaya Indonesia Tbk (sebelumnya Cahaya Kalbar Tbk) 
(CEKA) didirikan 03 Februaru 1968 dengan nama CV Tjahaja 
Kalbar dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1971. 
Kantor pusat CEKA terletak di Kawasan Industri Jababeka II, Jl. 
Industri Selatan 3 Blok GG No.1, Cikarang, Bekasi 17550, Jawa 
Barat – Indonesia, sedangkan lokasi pabrik terletak di Kawasan 
Industri Jababeka, Cikarang, Jawa Barat dan Pontianak, Kalimantan 
Barat. 
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 
kegiatan CEKA meliputi bidang industri makanan berupa industri 
minyak nabati (minyak kelapa sawit beserta produk-produk 
turunannya), biji tengkawang, minyak tengkawang dan minyak nabati 
spesialitas untuk industri makanan & minuman; bidang perdagangan 
lokal, ekspor, impor, dan berdagang hasil bumi, hasil hutan, 
berdagang barang-barang keperluan sehari-hari. Saat ini produk 
utama yang dihasilkan CEKA adalah Crude Palm Oil (CPO) dan 





b. PT. Delta Djakarta Tbk 
Delta Djakarta Tbk (DLTA) didirikan tanggal 15 Juni 1970 dan 
memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1933. Kantor pusat 
DLTA dan pabriknya berlokasi di Jalan Inspeksi Tarum Barat, Bekasi 
Timur – Jawa Barat.  Pabrik “Anker Bir” didirikan pada tahun 1932 
dengan nama Archipel Brouwerij. Dalam perkembangannya, 
kepemilikan dari pabrik ini telah mengalami beberapa kali perubahan 
hingga berbentuk PT Delta Djakarta pada tahun 1970. Berdasarkan 
Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan DLTA yaitu 
terutama untuk memproduksi dan menjual bir pilsener dan bir hitam 
dengan merek “Anker”, “Carlsberg”, “San Miguel”, “San Mig Light” 
dan “Kuda Putih”. DLTA juga memproduksi dan menjual produk 
minuman non-alkohol dengan merek “Sodaku”. 
c. PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 
Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) didirikan tanggal 14 
Agustus 1990 dengan nama PT Panganjaya Intikusuma dan memulai 
kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1990. Kantor pusat INDF 
berlokasi di Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lantai 21, Jl. Jend. 
Sudirman Kav. 76 – 78, Jakarta 12910 – Indonesia. Sedangkan pabrik 
dan perkebunan INDF dan anak usaha berlokasi di berbagai tempat di 
pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Malaysia. 
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 




industri makanan olahan, bumbu penyedap, minuman ringan, 
kemasan, minyak goreng, penggilingan biji gandum dan tekstil 
pembuatan karung terigu. Indofood telah memiliki produk-produk 
dengan merek yang telah dikenal masyarakat, antara lain mi instan 
(Indomie, Supermi, Sarimi, Sakura, Pop Mie, Pop Bihun dan Mi 
Telur Cap 3 Ayam), dairy (Indomilk, Cap Enaak, Tiga Sapi, Indomilk 
Champ, Calci Skim, Orchid Butter dan Indoeskrim), makan ringan 
(Chitato, Lays, Qtela, Cheetos dan JetZ), penyedap makan (Indofood, 
Piring Lombok, Indofood Racik dan Maggi), nutrisi & makanan 
khusus (Promina, SUN, Govit dan Provita), minuman (Ichi Ocha, 
Tekita, Caféla, Club, 7Up, Tropicana Twister, Fruitamin, dan 
Indofood Freiss), tepung terigu & Pasta (Cakra Kembar, Segitiga 
Biru, Kunci Biru, Lencana Merah, Chesa, La Fonte), minyak goreng 
dan mentega (Bimoli dan Palmia) 
d. PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) didirikan 02 
September 2009 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1 
Oktober 2009. ICBP merupakan hasil pengalihan kegiatan usaha 
Divisi Mi Instan dan Divisi Penyedap Indofood Sukses Makmur Tbk 
(INDF), pemegang saham pengendali. Kantor pusat Indofood CBP 
berlokasi di Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lantai 23, Jl. Jend. 




perusahaan dan anak usaha berlokasi di pulau Jawa, Sumatera, 
Kalimatan, Sulawesi dan Malaysia.  
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 
kegiatan ICBP terdiri dari, antara lain, produksi mi dan bumbu 
penyedap, produk makanan kuliner, biskuit, makanan ringan, nutrisi 
dan makanan khusus, kemasan, perdagangan, transportasi, 
pergudangan dan pendinginan, jasa manajemen serta penelitian dan 
pengembangan. 
e. PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 
Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) didirikan 03 Juni 1929 
dengan nama N.V. Nederlandsch Indische Bierbrouwerijen dan mulai 
beroperasi secara komersial pada tahun 1929. Kantor pusat MLBI 
berlokasi di Talavera Office Park Lantai 20, Jl. Let. Jend. TB. 
Simatupang Kav. 22-26, Jakarta 12430, sedangkan pabrik berlokasi 
di Jln. Daan Mogot Km.19, Tangerang 15122 dan Jl. Raya Mojosari 
– Pacet KM. 50, Sampang Agung, Jawa Timur. 
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 
kegiatan MLBI beroperasi dalam industri bir dan minuman lainnya. 
Saat ini, kegiatan utama MLBI adalah memproduksi dan memasarkan 
bir (Bintang dan Heineken), bir bebas alkohol (Bintang Zero) dan 






f. PT. Mayora Indah Tbk 
Mayora Indah Tbk (MYOR) didirikan 17 Februari 1977 dan 
mulai beroperasi secara komersial pada bulan Mei 1978. Kantor pusat 
Mayora berlokasi di Gedung Mayora, Jl.Tomang Raya No. 21-23, 
Jakarta 11440 – Indonesia, dan pabrik terletak di Tangerang dan 
Bekasi. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 
kegiatan Mayora adalah menjalankan usaha dalam bidang industri, 
perdagangan serta agen/perwakilan. Saat ini, Mayora menjalankan 
bidang usaha industri biskuit (Roma, Danisa, Royal Choice, Better, 
Muuch Better, Slai O Lai, Sari Gandum, Sari Gandum Sandwich, 
Coffeejoy, Chees’kress.), kembang gula (Kopiko, KIS, Tamarin dan 
Juizy Milk), wafer (beng beng, Astor, Roma), coklat (Choki-choki), 
kopi (Torabika dan Kopiko) dan makanan kesehatan (Energen) serta 
menjual produknya di pasar lokal dan luar negeri. 
g. PT. Nippon Indosari Carpindo Tbk 
Nippon Indosari Corpindo Tbk (ROTI) (Sari Roti) didirikan 08 
Maret 1995 dengan nama PT Nippon Indosari Corporation dan mulai 
beroperasi komersial pada tahun 1996. Kantor pusat dan salah satu 
pabrik ROTI berkedudukan di Kawasan Industri MM 2100 Jl. 
Selayar blok A9, Desa Mekarwangi, Cikarang Barat, Bekasi 17530 – 
Jawa Barat, dan pabrik lainnya berlokasi di Kawasan Industri 
Jababeka Cikarang blok U dan W – Bekasi, Pasuruan, Semarang, 




Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup usaha utama ROTI 
bergerak di bidang pabrikasi, penjualan dan distribusi roti (roti tawar, 
roti manis, roti berlapis, cake dan bread crumb) dengan merek "Sari 
Roti". Pendapatan utama ROTI berasal dari penjualan roti tawar dan 
roti manis. 
h. PT. Sekar Laut Tbk 
Sekar Laut Tbk (SKLT) didirikan 19 Juli 1976 dan mulai 
beroperasi secara komersial pada tahun 1976. Kantor pusat SKLT 
berlokasi di Wisma Nugra Santana, Lt. 7, Suite 707, Jln. Jend. 
Sudirman Kav. 7-8, Jakarta 10220 dan Kantor cabang berlokasi di 
Jalan Raya Darmo No. 23-25, Surabaya, serta Pabrik berlokasi di 
Jalan Jenggolo II/17 Sidoarjo. 
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 
kegiatan SKLT meliputi bidang industri pembuatan kerupuk, saos 
tomat, sambal, bumbu masak dan makan ringan serta menjual 
produknya di dalam negeri maupun di luar negeri. Produk-produknya 
dipasarkan dengan merek FINNA 
i. PT. Siantar Top Tbk 
Siantar Top Tbk (STTP) didirikan tanggal 12 Mei 1987 dan 
mulai beroperasi secara komersial pada bulan September 1989. 
Kantor pusat Siantar Top beralamat di Jl. Tambak Sawah No. 21-23 




Medan (Sumatera Utara), Bekasi (Jawa Barat) dan Makassar 
(Sulawesi Selatan). 
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 
kegiatan Siantar Top terutama bergerak dalam bidang industri 
makanan ringan, yaitu mie (snack noodle, antara lain: Soba, Spix Mie 
Goreng, Mie Gemes, Boyki, Tamiku, Wilco, Fajar, dll), kerupuk 
(crackers, seperti French Fries 2000, Twistko, Leanet, Opotato, dll), 
biskuit dan wafer (Goriorio, Gopotato, Go Malkist, Brio Gopotato, 
Go Choco Star, Wafer Stick, Superman, Goriorio Magic, Goriorio 
Otamtam, dll), dan kembang gula (candy dengan berbagai macam 
rasa seperti: DR. Milk, Gaul, Mango, Era Cool, dll). Selain itu, STTP 
juga menjalankan usaha percetakan melalui anak usaha (PT Siantar 
Megah Jaya). 
j. PT. Ultra Jaya Milk Ind. & Trad. Comp. Tbk 
Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk (ULTJ) 
didirikan tanggal 2 Nopember 1971 dan mulai beroperasi secara 
komersial pada awal tahun 1974. Kantor pusat dan pabrik Ultrajaya 
berlokasi di Jl. Raya Cimareme 131 Padalarang – 40552, Kab. 
Bandung Barat. 
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 
kegiatan Ultrajaya bergerak dalam bidang industri makanan dan 
minuman, dan bidang perdagangan. Di bidang minuman Ultrajaya 




teh, minuman tradisional dan minuman kesehatan, yang diolah 
dengan teknologi UHT (Ultra High Temperature) dan dikemas dalam 
kemasan karton aseptik. Di bidang makanan Ultrajaya memproduksi 
susu kental manis, susu bubuk, dan konsentrat buah-buahan tropis. 
Ultrajaya memasarkan hasil produksinya dengan cara penjualan 
langsung (direct selling), melalui pasar modern (modern trade). 
Penjualan langsung dilakukan ke toko-toko, P&D, kios-kios,dan 
pasar tradisional lain dengan menggunakan armada milik sendiri. 
Penjualan tidak langsung dilakukan melalui agen/ distributor yang 
tersebar di seluruh wilayah kepulauan Indonesia. Perusahaan juga 
melakukan penjualan ekspor ke beberapa Negara. 
k. PT. Inti Agri Resources Tbk 
Inti Agri Resources Tbk (dahulu Inti Kapuas Arowana Tbk) 
(IIKP) didirikan tanggal 16 Maret 1999 dengan nama PT Inti Indah 
Karya Plasindo dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 
1999. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 
kegiatan IIKP terutama bergerak dalam bidang perikanan, 
perdagangan, industri dan perkebunan. Saat ini, kegiatan usaha IIKP 
adalah penangkaran ikan, pembudidayaan dan perdagangan ikan 







B. Hasil Penelitian 
Penelitian ini mengambil sampel perusahaan yang tergabung dalam 
perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 2015-2019. Perusahaan yang menjadi sampel dalam  
penelitian ini adalah sebanyak 13 yang  mempunyai data yang lengkap yang 
diperlukan dalam penelitian ini.  Data sampel dan tabulasi data yang 
digunakan dalam penelitian ini beserta  deskripsi dari masing-masing variabel 




65 -,48 8,85 ,2133 1,09703
65 -7,55 52,67 9,8915 11,35303
65 3,29 96,09 65,8292 23,76284
65 ,04 ,84 ,4143 ,18954
65 ,33 ,67 ,5077 ,16391
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Sumber: Data sekunder diolah, 2020 
 
1. Financial Stability  
 Financial stability merupakan suatu keadaan yang menggambarkan 
kondisi keuangan perusahaan dalam kondisi stabil. Ketika financial stability 
perusahaan berada dalam kondisi yang terancam, maka manajemen akan 
melakukan berbagai cara agar financial stability perusahaannya dalam keadaan 
baik. Penilaian mengenai kestabilan kondisi keuangan perusahaan dapat dilihat 
dari bagaimana keadaan asetnya.  Financial stability diproksikan dengan 




mengenai financial stability perusahaan manufaktur sektor makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019. 
Dari tabel 4.1 di atas dapat diketahui financial stability yang diukur 
dengan  ACHANGE pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019. 
Financial stability tertinggi pada perusahaan manufaktur sektor makanan 
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 
adalah sebesar 8,85. Sedangkan financial stability terendah  sebesar -0,48 
dan rata-rata financial stability perusahaan manufaktur sektor makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 sebesar 
0,2133 dengan standar deviasi sebesar 1,09703.  
2. Financial Targets. 
Suatu perusahaan akan menargetkan besaran tingkat laba yang harus 
diperoleh atas usaha yang dikeluarkan untuk mendapatkan laba tersebut, 
kondisi inilah yang dinamakan financial targets. Salah satu pengukuran untuk 
menilai tingkat laba yang diperoleh perusahaan atas usaha yang dikeluarkan 
adalah dengan menggunakan ROA karena ROA merupakan rasio profitabilitas 
yang digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.  
Dari tabel 4.1 di atas dapat diketahui financial targets yang diukur 
dengan  ROA pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019. Financial 




minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 adalah 
sebesar 52.67. Sedangkan financial targets terendah  sebesar -7,55 dan 
rata-rata financial targets perusahaan manufaktur sektor makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 
sebesar 0,2133 dengan standar deviasi sebesar 1,09703 
3.  Personal Financial Needs 
Personal financial needs, merupakan suatu kondisi dimana keuangan 
perusahaan ikut dipengaruhi oleh kondisi keuangan eksekutif. Ketika 
eksekutif perusahaan memiliki peranan keuangan yang kuat dalam 
perusahaan, personal financial need dari eksekutif perusahaan tersebut 
akan ikut terpengaruh oleh kinerja keuangan perusahaan.  Kebutuhan 
keuangan pribadi yang diproksikan oleh rasio kepemilikan saham. 
Dari tabel 4.1 di atas dapat diketahui financial stability yang diukur 
dengan  rasio kepemilikan saham pada perusahaan manufaktur sektor 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2015-2019. Personal financial needs tertinggi pada perusahaan manufaktur 
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2015-2019 adalah sebesar 96,09. Sedangkan personal financial 
needs terendah  sebesar 3,29 dan rata-rata personal financial needs 
perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 sebesar 65,82 dengan standar 





4. External  Pressure 
External pressure merupakan tekanan berlebih yang dirasakan oleh 
manajemen dalam memenuhi persyaratan atau harapan dari pihak ketiga. 
Perusahaan membutuhkan tambahan utang atau sumber pembiayaan eksternal 
agar tetap kompetitif, termasuk pembiayaan riset dan pengeluaran 
pembangunan atau modal untuk mengatasi tekanan tersebut.  
Dari tabel 4.1 di atas dapat diketahui external pressure yang diukur 
dengan  leverage pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019. 
External pressure tertinggi pada perusahaan manufaktur sektor makanan 
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 
adalah sebesar 0,84. Sedangkan external pressure terendah  sebesar 0,04 
dan rata-rata external pressure perusahaan manufaktur sektor makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 
sebesar 0,4143 dengan standar deviasi sebesar 0,18954.  
5. Effective Monitoring   
Ineffective monitoring merupakaan keadaan dimana perusahaan tidak 
memiliki unit pengawas yang efektif memantau kinerja perusahaan. Kasus 
kecurangan atau fraud dapat diminalkan dengan adanya mekanisme 
pengawasan yang baik. 
Dari tabel 4.1 di atas dapat diketahui Ineffective monitoring yang 
diukur dengan  komite audit independen pada perusahaan manufaktur sektor 




2015-2019. Ineffective monitoring tertinggi pada perusahaan manufaktur 
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2015-2019 adalah sebesar 0,67. Sedangkan ineffective monitoring 
terendah  sebesar 0,33 dan rata-rata ineffective monitoring perusahaan 
manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2015-2019 sebesar 0,5077 dengan standar deviasi sebesar 
0,16391. 
6. Financial Statement Fraud. 
Dalam penelitian ini, financial statement fraud diproksi dengan 
menggunakan perhitungan dari penelitian yang dikembangkan oleh Dechow et 
al., (2011) merupakan model yang dibangun dengan berpijak dari studi dari 
Beneish (1997). Model ini menggabungkan variabel dan model discretionary 
accruals dan variabel-variabel lainnya yang menghasilkan suatu composite 
measure yang disebutnya sebagai F-Score. 
Dari tabel 4.1 di atas dapat diketahui financial statement fraud yang 
diukur dengan  F-Score pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019. 
Financial statement fraud tertinggi pada perusahaan manufaktur sektor 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2015-2019 adalah sebesar 12,11. Sedangkan financial statement fraud 
terendah  sebesar 0,74 dan rata-rata financial statement fraud perusahaan 




Indonesia Tahun 2015-2019 sebesar 3,7376 dengan standar deviasi sebesar 
2,41535. 
 
C. Analisis Data 
1. Pengujian Asumsi Klasik 
Suatu model regresi yang baik adalah model regresi yang memenuhi 
asumsi klasik yaitu, asumsi normalitas, multikolinieritas, autokorelasi dan 
heterokedastisitas. 
a. Uji Normalitas 
Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal 
atau mendekati normal. Metode digunakan untuk melihat normal 
probality plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari ditribusi 
normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, 
dan ploting data residual akan dibandingkan dengan gaaris diagonal. 
 
Gambar 4.1 





Dari gambar di atas diketahui bahwa titik-titik menyebar disekitar 
garis diagonal dan penyebaran mengikuti arah garis diagonal. Dengan 
demikian dapat dinyatakan bahwa penyebaran data mendekati normal 
atau memenuhi asumsi normalitas. 
Selain menggunakan plot, dalam penelitian ini uji normalitas 
dilakukan dengan uji statistik, yaitu dengan analisis uji statistik non 
parametrik one sample kolmogorov smirnov.  Ketentuan pengambilan 
keputusan pada  uji one sample kolmogorov smirnov adalah bahwa jika 
probabilitas signifikansi di atas 0,05 berarti data yang akan diuji 
mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, 
berarti data tersebut normal  (Ghozali, 2016). 
Tabel 4.2 




















Asy mp. Sig. (2-tailed)
Unstandardiz
ed Residual
Test distribution is Normal.a. 
Calculated f rom data.b. 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai signifikansi 
kolmogorov smirnov dengan unstandardized residual diperoleh nilai 
sebesar 0,923. Perbandingan antara probability dengan standar 




lebih besar dari 0,05. Sehingga menunjukkan bahwa distribusi data 
dalam penelitian ini normal. 
b. Multikolinieritas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 
bebas. Variabel yang menyebabkan multikolinearitas dapat dilihat dari 
nilai tolerance maupun VIF (Variance Inflation Factor). Model regresi 
yang bebas multikolinerietas mempunyai nilai VIF < 10 dan 
mempunyai angka tolerance > 0,1 atau mendekati 1  (Ghozali, 2016). 
Tabel 4.3 
















Dependent Variable: Kecurangan_LapKeua. 
 
Dari hasil perhitungan uji asumnsi klasik pada bagian collinearity 
statistic terlihat untuk lima variabel independen, angka VIF untuk 
variabel masing-masing variabel yaitu 1,044; 1,298; 1,191; 1,198 dan 
1,390 yang lebih kecil dari 10 sehingga tidak melebihi batas nilai VIF 
yang diperkenankan yaitu maksimal sebesar 10.  Dengan demikian 






Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 
waktu berkaitan satu dengan yang lain. Masalah ini timbul karena 
residual tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Dengan 
kata lain masalah ini seringkali ditemukan apabila kita menggunakan 
data runtut waktu. Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi 
digunakan uji Durbin Watson (DW Test).  




Uji autokorelasi menggunakan pengujian Durbin-Watson.  
Berdasarkan hasil perhitungan uji autokorelasi, menunjukan hasil sebesar 
2,170. Dengan  n = 65  diketahui du = 1,7673, sedangkan 4 – du   (4 – 
1,7673) = 2,2327. Kriteria bebas dari autokorelasi adalah du < Dw < 4-du 
sehingga  hasil penelitian ini adalah 1,7673 < 2,170 < 2,2327 yang berarti 
model regresi tidak ada masalah autokorelasi. 
d. Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah 
yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Ada atau tidaknya problem 
heteroskedastisitas pada model regresi dapat dideteksi dengan melihat 








 Gambar 4.2 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Dari gambar di atas  diketahui bahwa tidak ada  pola tertentu yang 
teratur pada grafik scatterplot serta titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa data dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh antara 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Di katakan linier  karena setiap 
estimasi atas nilai diharapkan mengalami peningkatan atau penurunan 








Hasil Analisis Regresi Berganda  
Coefficientsa
3,740 1,011 3,698 ,000
,008 ,207 ,004 ,040 ,968
,057 ,022 ,266 2,535 ,014
,024 ,010 ,239 2,376 ,021
-7,432 1,283 -,583 -5,793 ,000
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Dependent Variable: Kecurangan_LapKeua. 
 
Berdasarkan hasil perhitungan, estimasi model regresi linier berganda 
antara financial stability, financial target, personal financial needs, 
external pressure  dan effective monitoring secara simultan terhadap 
kecurangan laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor 
makanan dan minuman  di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 
diperoleh persamaan  sebagai  berikut :  
Ŷ = 3,740 + 0,008 X1 + 0,057 X2 + 0,024 X3 – 7,432 X4 + 1,812 X5 
Dari model regresi dapat diartikan bahwa :  
a. Nilai a (konstanta) sebesar 3,740 dapat diartikan bahwa jika tidak ada 
financial stability, financial target, personal financial needs, external 
pressure  dan effective monitoring  maka kecurangan laporan keuangan 
pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman  di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 2015-2019 adalah   sebesar 3,740%. 
b. Nilai koefisien financial stability sebesar 0,008 dan bertanda positif 
menunjukan apabila nilai financial stability meningkat, maka 




makanan dan minuman  di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 
akan meningkat sebesar 0,008 dengan asumsi variabel lain tetap. 
c. Nilai koefisien financial target sebesar 0,057 dan bertanda positif 
menunjukan apabila nilai financial target meningkat, maka kecurangan 
laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan 
minuman  di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 akan meningkat 
sebesar 0,057 dengan asumsi variabel lain tetap. 
d. Nilai koefisien personal financial needs sebesar 0,024 dan bertanda 
positif menunjukan apabila nilai personal financial needs meningkat, 
maka kecurangan laporan keuangan pada perusahaan manufaktur 
sektor makanan dan minuman  di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-
2019 akan meningkat sebesar 0,024 dengan asumsi variabel lain tetap. 
e. Nilai koefisien external pressure sebesar 7,432 dan bertanda negatif 
menunjukan apabila nilai external pressure menurun, maka kecurangan 
laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan 
minuman  di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 akan meningkat 
sebesar 7,432 dengan asumsi variabel lain tetap. 
f. Nilai koefisien effective monitoring sebesar 1,812 dan bertanda positif 
menunjukan apabila nilai effective monitoring meningkat, maka 
kecurangan laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor 
makanan dan minuman  di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 





3. Pengujian Simultan 
Pengujian simultan dalam penelitian ini menggunakan uji F simultan 
yaitu untuk mengetahui signifikasi pengaruh variabel bebas yaitu financial 
stability, financial target, personal financial needs, external pressure  dan 
effective monitoring secara simultan terhadap kecurangan laporan keuangan. 
Hasil uji statistik F dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Hipotesis  
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Manajemen_laba, Kebijakan_hutang, Tax_Av oidance,
Tranparansi
a. 
Dependent Variable: Nilaib. 
 
 Berdasarkan hasil pengujian  simultan di atas diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,025 maka dapat disimpulkan bahwa financial 
stability, financial target, personal financial needs, external pressure  dan 
effective monitoring secara simultan terhadap kecurangan laporan keuangan 
pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman  di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2015-2019. 
 
4. Pengujian Parsial 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 






Hasil Uji Hipotesis  
Coefficientsa
3,740 1,011 3,698 ,000
,008 ,207 ,004 ,040 ,968
,057 ,022 ,266 2,535 ,014
,024 ,010 ,239 2,376 ,021
-7,432 1,283 -,583 -5,793 ,000
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Dependent Variable: Kecurangan_LapKeua. 
 
Dari table di atas dapat diintepretasikan bahwa  
a. Dari hasil perhitungan parsial financial stability terhadap terhadap 
kecurangan laporan keuangan didapat probabilitas nilai sig sebesar 0,968 
maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat pengaruh financial stability 
terhadap terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan 
manufaktur sektor makanan dan minuman  di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2015-2019. 
b. Dari hasil perhitungan parsial financial target terhadap terhadap 
kecurangan laporan keuangan didapat probabilitas nilai sig sebesar 0,014 
maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh financial target terhadap 
terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan manufaktur 
sektor makanan dan minuman  di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-
2019. 
c. Dari hasil perhitungan parsial personal financial needs terhadap terhadap 
kecurangan laporan keuangan didapat probabilitas nilai sig sebesar 0,021 
maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh personal financial needs 




manufaktur sektor makanan dan minuman  di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2015-2019. 
d. Dari hasil perhitungan parsial external pressure terhadap terhadap 
kecurangan laporan keuangan didapat probabilitas nilai sig sebesar 0,000 
maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh external pressure terhadap 
terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan manufaktur 
sektor makanan dan minuman  di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-
2019. 
e. Dari hasil perhitungan parsial effective monitoring terhadap terhadap 
kecurangan laporan keuangan didapat probabilitas nilai sig sebesar 0,262 
maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat pengaruh effective monitoring 
terhadap terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan 
manufaktur sektor makanan dan minuman  di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2015-2019 
 
5. Koefisien Determinasi 
Dalam uji regresi linier berganda dianalisis pula besarnya koefisien 
determinasi (r2) keseluruhan. r2 digunakan untuk mengukur ketepatan yang 
paling baik dari analisis regresi berganda. Jika r2 mendekati 1 (satu) maka 
dikatakan semakin kuat model tersebut dalam menerangkan variasi variable 
bebas terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika r2 mendekati 0 (nol) maka 
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Model Summary
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Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan program SPSS dapat 
diketahui nilai koefisien determinasi sebesar 0,458. Nilai koefisien 
determinasi sebesar 0,458 tersebut mengandung arti bahwa financial 
stability, financial target, personal financial needs, external pressure  dan 
effective monitoring secara simultan berpengaruh terhadap kecurangan 
laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan 
minuman  di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 sebesar 45,8 % dan 
sisanya 54,2 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dapat dijelaskan. 
 
D. Pembahasan 
1. Pengaruh financial stability terhadap kecurangan laporan keuangan. 
Dari hasil perhitungan parsial financial stability terhadap terhadap 
kecurangan laporan keuangan didapat probabilitas nilai sig sebesar 0,968 
maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat pengaruh financial stability 
terhadap terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan 





Financial stability adalah suatu keadaan yang menunjukkan kondisi 
keuangan perusahaan dalam keadaan stabil. Seorang manajer akan 
menghadapi tekanan untuk melakukan kecurangan laporan keuangan 
ketika stabilitas keuangan dan profitabilitas perusahaan yang terancam 
akan keadaaan ekonomi, industri, atau situasi politik di suatu negara. Jika 
suatu perusahaan mengalami pertumbuhan yang berada di bawah rata-rata 
industri, maka manajer akan memanipulasi laporan keuangan untuk 
meningkatkan nilai perusahaan. Perusahaan berusaha untuk meningkatkan 
kinerja  perusahaan yang baik di mata publik salah satunya dengan 
memanipulasi informasi kekayaan aset yang dimilikinya. Bentuk 
manipulasi pada laporan keuangan yang dilakukan oleh manajemen 
berkaitan  dengan  pertumbuhan  aset  perusahaan.  Oleh karena itu, rasio 
perubahan total aset dijadikan proksi pada variabel Financial Stability. 
Semakin tinggi total aset yang dimiliki perusahaan menunjukkan kekayaan 
yang dimiliki semakin banyak. 
2. Pengaruh financial target terhadap kecurangan laporan keuangan. 
Dari hasil perhitungan parsial financial target terhadap terhadap 
kecurangan laporan keuangan didapat probabilitas nilai sig sebesar 0,014 
maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh financial target terhadap 
terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor 
makanan dan minuman  di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 
Financial target yaitu target keuangan yang harus dipenuhi 




manajer dalam menjalankan pekerjaannya yang dituntut untuk selalu 
menjaga target keuangan yang telah ditentukan direksi dan manajemen. 
Tekanan tersebut memungkinkan seseorang memanipulasi laporan 
keuangan agar keuangan perusahaan sesuai dengan target yang ditetapkan. 
Target keuangan diproksi dengan ROA, yaitu rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba setelah pajak 
dengan menggunakan total aset yang dimiliki oleh perusahaan. ROA 
digunakan untuk mengukur kemampuan rata-rata asset perusahaan dalam 
mencapai keuntungan. Dalam menjalankan aktivitasnya, perusahaan 
seringkali mematok besaran tingkat laba yang harus diperoleh atas usaha 
yang dikeluarkan untuk mendapatkan laba tersebut, kondisi inilah yang 
dinamakan target keuangan. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Akbar, 2017) serta (Rachmania, 2017) 
menunjukkan bahwa ROA memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 
potensi kecurangan laporan keuangan. Semakin tinggi target ROA dalam 
suatu perusahaan, maka potensi kecurangan laporan keuangan juga akan 
meningkat. Jika target ROA tinggi, manajemen akan berusahaa untuk 
mencapai target yang telah ditetapkan. Ketika ROA perusahaan menunjukkan 
nilai rendah hal itu memungkinkan manajemen untuk memanipulasi laporan 
keuangan dengan cara meninggikan laba yang ada. 
3. Pengaruh personal financial needs terhadap kecurangan laporan keuangan. 
Dari hasil perhitungan parsial personal financial needs terhadap 




0,021 maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh personal financial needs 
terhadap terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan 
manufaktur sektor makanan dan minuman  di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2015-2019. 
Financial need merupakan suatu kondisi dimana keuangan 
perusahaan ikut dipengaruhi oleh kondisi keuangan eksekutif. Ketika 
eksekutif perusahaan memiliki peranan keuangan yang kuat dalam 
perusahaan, personal financial need dari eksekutif perusahaan tersebut 
akan ikut terpengaruh oleh kinerja keuangan perusahaan. Penelitian yang 
dilakukan oleh (Nurrizkiana, R., & Shafira, 2017), (Akbar, 2017) 
menunjukkan bahwa kebutuhan keuangan pribadi yang diproksikan oleh 
rasio kepemilikan saham oleh orang dalam (OSHIP) secara signifikan 
mempengaruhi kecurangan laporan keuangan. Rasio kepemilikan saham 
oleh orang dalam secara langsung selaras dengan kecurangan laporan 
keuangan, yang berarti semakin tinggi rasio kepemilikan saham oleh orang 
dalam, semakin tinggi persentase penipuan laporan keuangan 
4. Pengaruh external pressure terhadap kecurangan laporan keuangan. 
Dari hasil perhitungan parsial external pressure terhadap terhadap 
kecurangan laporan keuangan didapat probabilitas nilai sig sebesar 0,000 
maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh external pressure terhadap 
terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor 




Perusahaan sering mengalami tekanan dari berbagai pihak, salah 
satunya dari pihak eksternal. Salah satu tekanan yang kerapkali dialami 
manajemen perusahaan adalah kebutuhan untuk mendapatkan tambahan 
utang atau sumber pembiayaan eksternal agar tetap kompetitif, termasuk 
pembiayaan riset dan pengeluaran pembangunan atau modal. Kebutuhan 
pembiayaan eksternal terkait dengan kas yang dihasilkan dari utang yang 
dalam penelitian ini diproksikan dengan leverage ratio. 
5. Pengaruh effective monitoring terhadap kecurangan laporan keuangan  
Dari hasil perhitungan parsial effective monitoring terhadap terhadap 
kecurangan laporan keuangan didapat probabilitas nilai sig sebesar 0,262 
maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat pengaruh effective monitoring 
terhadap terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan 
manufaktur sektor makanan dan minuman  di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2015-2019. 
Adanya praktik kecurangan atau Fraud merupakan salah satu 
dampak dari pengendalian intern atau monitoring yang lemah sehingga 
memberi kesempatan kepada  agen  atau  manajer  untuk berperilaku  
menyimpang dengan  melakukan manajemen laba (Koroy, 2013). 
Efektifitas pengawasan (effective monitoring) merupakan suatu 
pengawasan yang kuat sehingga tidak memberi kesempatan kepada 
manajer untuk berperilaku menyimpang atau melakukan kecurangan. 
Praktik kecurangan atau Fraud dapat diminimalkan salah satunya 




dipercaya dapat meningkatkan efektivitas pengawasan perusahaan. Dewan 
komisaris bertugas untuk menjamin terlaksananya strategi perusahaan, 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil 
beberapa kesimpulan yaitu : 
1. Dari hasil perhitungan parsial financial stability terhadap terhadap 
kecurangan laporan keuangan didapat probabilitas nilai sig sebesar 0,968 
maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat pengaruh financial stability 
terhadap terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan 
manufaktur sektor makanan dan minuman  di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2015-2019. 
2. Dari hasil perhitungan parsial financial target terhadap terhadap kecurangan 
laporan keuangan didapat probabilitas nilai sig sebesar 0,014 maka dapat 
diartikan bahwa terdapat pengaruh financial target terhadap terhadap 
kecurangan laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor 
makanan dan minuman  di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019. 
3. Dari hasil perhitungan parsial personal financial needs terhadap terhadap 
kecurangan laporan keuangan didapat probabilitas nilai sig sebesar 0,021 
maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh personal financial needs 
terhadap terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan 





4. Dari hasil perhitungan parsial external pressure terhadap terhadap 
kecurangan laporan keuangan didapat probabilitas nilai sig sebesar 0,000 
maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh external pressure terhadap 
terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor 
makanan dan minuman  di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019. 
5. Dari hasil perhitungan parsial effective monitoring terhadap terhadap 
kecurangan laporan keuangan didapat probabilitas nilai sig sebesar 0,262 
maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat pengaruh effective monitoring 
terhadap terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan 
manufaktur sektor makanan dan minuman  di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2015-2019. 
6. Berdasarkan hasil pengujian  simultan diperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,000 < 0,025 maka dapat disimpulkan bahwa financial stability, financial 
target, personal financial needs, external pressure  dan effective monitoring 
secara simultan terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan 




Beberapa saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil penelitian 
ini adalah : 
1. Investor atau calon investor sebaiknya memperhatikan stabilitas keuangan 




mendeteksi kecurangan pada laporan keuangan karena ketika aset 
perusahaan mengalami peningkatan, maka kemungkinan kecurangan akan 
meningkat. Kenaikan aset perusahaan dapat dilihat dari meningkatnya aset 
lancar dan aset tidak lancar secara dratis dari tahun sebelumnya ketahun 
berikutnya. 
2. Investor atau calon investor sebaiknya memperhatikan target keuangan 
yaitu dengan memperhatikan ROA karena jika manajemen tidak dapat 
memenuhi target keuangan manajemen dapat melakukan manipulasi data. 
3. Investor atau calon investor sebaiknya memperhatikan target keuangan 
yaitu dengan memperhatikan kebutuhan keuangan yaitu kepemilikan 
saham karena eksekutif dapat  melakukan kecurangan jika kebutuhan 
keuangan tidak terpenuhi. 
4. Perushaaan emiten sebaiknya memperhatikan tingkat leverage perusahaan 
karena tekanan eksternal yang diproksikan dengan leverage dapat 
digunakan untuk mendeteksi kecurangan pada laporan keuangan karena 
ketika leverage mengalami penurunan, maka kemungkinan kecurangan 
akan meningkat. Ketidakmampuan manajemen dalam melunasi pinjaman 
dapat dilihat dari aset perusahaan yang mengalami penurunan dan hutang 
yang mengalami kenaikka. Untuk  
5. Efektifitas pengawasan diproksikan dengan jumlah ahli finansial 
independen dalam komite audit (IND) yang tidak dapat digunakan untuk 
mendeteksi kecurangan pada laporan keuangan karena ahli finansial 




laporan transaksi dari manajemen tanpa mengecek transaksi tersebut 
secara langsung. 
6. Perusahaan emiten sebaiknya menyajikan informasi keuangan sesuai 
dengan kenyataan dan tidak melakukan kecurangan laporan keuangan. Hal 
ini karena inofrmasi keuangan yang tidak disajikan dengan keadaan yang 
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